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Penelitian ini membahas perjanjian kerja sama pengelolaan Pasar Pekon antara 

pemilik bangunan dan pengelola di Pekon Ampai, Kecamatan Limau, 

KabupatenTanggamus. Perjanjian tersebut diduga tidak sepenuhnya sesuai dengan 

ketentuan hukum positif mengenai pengelolaan aset desa, mengingat Pasar Pekon 

secara yuridis merupakan aset desa yang tidak dapat dialihkan atau dikelola oleh 

pihak perorangan tanpa dasar hukum yang sah. Kondisi ini menimbulkan 

permasalahan hukum, baik dari aspek keabsahan administratif maupun dari 

pelaksanaan perjanjian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian 

perjanjian pengelolaan Pasar Pekon Ampai dengan peraturan perundang-undangan 

serta menganalisis upaya hukum yang dapat ditempuh apabila terjadi pelanggaran 

perjanjian. 

 

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif empiris dengan pendekatan 

yuridis deskriptif. Data diperoleh melalui studi kepustakaan, studi dokumen 

perjanjian, serta wawancara dengan pihak terkait, kemudian dianalisis secara 

kuantitatif untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai permasalahan yang 

diteliti. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif dan temuan empiris 

perjanjian kerja sama pengelolaan Pasar Pekon Ampai telah memenuhi syarat sah 

perjanjian sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, namun secara administratif tidak sesuai dengan Peraturan Daerah 

KabupatenTanggamus Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Pasar Pekon yang 

menegaskan kewenangan pengelolaan berada pada pemerintah Pekon atau 

BUMDes. Dalam pelaksanaannya ditemukan wanprestasi berupa tidak dipenuhinya 

kewajiban pembagian hasil keuntungan oleh pengelola sehingga menimbulkan 

sengketa yang diselesaikan terlebih dahulu melalui musyawarah dan apabila tidak 

tercapai kesepakatan dapat ditempuh melalui jalur hukum. 

 

Kata Kunci: Pekon Ampai, Pengelolaan Pasar, Perjanjian Kerjasama, 

Wanprestasi  
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MARKET MANAGEMENT AGREEMENT OF PEKON BETWEEN  

THE OWNER AND THE MANAGER 

(A Study in Pekon Ampai, Limau District, Tanggamus Regency) 

 

By 

NOVIA SAFITRI 

 

This study examines the cooperation agreement for the management of the Pekon 

Market between the building owner and the market manager in Pekon Ampai, 

Limau District, Tanggamus Regency. The agreement is suspected to be not fully in 

accordance with positive law governing the management of village assets, 

considering that the Pekon Market is juridically classified as a village asset that 

may not be transferred or managed by individual parties without a valid legal basis. 

This condition gives rise to legal issues, both in terms of administrative validity and 

the implementation of the agreement. Accordingly, this study aims to assess the 

conformity of the Pekon Market management agreement with the applicable laws 

and regulations and to analyze the legal remedies that may be pursued in the event 

of a breach of the agreement. 

 

This research employs a normative-empirical legal method with a descriptive 

juridical approach. Data were collected through literature review, examination of 

the cooperation agreement documents, and interviews with relevant parties, and 

were subsequently analyzed qualitatively to obtain a comprehensive understanding 

of the issues examined. 

 

The results indicate that, normatively and based on empirical findings, the 

cooperation agreement for the management of the Pekon Ampai Market satisfies 

the legal requirements for a valid contract as stipulated in Article 1320 of the 

Indonesian Civil Code. However, from an administrative perspective, the agreement 

is inconsistent with Tanggamus Regency Regional Regulation Number 5 of 2019 on 

Pekon Market Management, which stipulates that the authority to manage the 

Pekon Market lies with the Pekon government or the Pekon-Owned Enterprise 

(BUMDes). In its implementation, a breach of contract was identified in the form 

of the manager’s failure to fulfill profit-sharing obligations, resulting in a dispute 

that was initially resolved through deliberation, and if no agreement was reached, 

could be pursued through legal proceedings. 

 

Keywords: Breach of Contract, Cooperation Agreement, Market Management, 

Pekon Ampai  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Manuisia meiruipakan makhluik sosial, seibagai makhluik sosial manuisia seilalu i 

beirhuibuingan deingan orang lain, baik dalam uiruisan pribadi mauipuin bisnis. Dalam 

huibuingan bisnis ataui peikeirjaan, inteiraksi teirseibuit biasanya diikat meilaluii suiatui 

peirjanjian ataui keiseipakatan. Peirjanjian lahir kareina adanya peirbeidaan keibuituihan 

hiduip mauipuin keitidaksamaan keipeintingan antar manuisia. Peirbeidaan inilah yang 

meindorong adanya proseis neigosiasi seibagai langkah awal dalam suiatui huibuingan 

peirjanjian. Meilaluii neigosiasi, para pihak meilakuikan tawar-meinawar uintuik 

meincapai keiseipakatan, seihingga keipeintingan ataui keibuituihan masing-masing pihak 

dapat dipeirteimuikan dalam beintuik peirjanjian. 

 

Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata (KUiH Peirdata) Pasal 1313 meinyeibuitkan  

bahwa “Peirjanjian adalah suiatui peirbuiatan deingan mana satui orang ataui leibih yang 

meingikatkan dirinya keipada satui orang ataui leibih”.1 Artinya, peirjanjian meinjadi 

landasan uitama dalam meinciptakan huibuingan huikuim peirdata yang dapat 

dipeirtangguingjawabkan. Seidangkan meinuiruit peindapat Suibeikti, meinyatakan bahwa 

“Suiatui Peirjanjian adalah suiatui peiristiwa dimana seiseiorang beirjanji keipada 

seiseiorang lain ataui dimana duia orang itui saling beirjanji uintuik meilaksanakan suiatui 

hal yang meinimbuilkan akibat huikuim”.2  

 

Peirjanjian adalah suiatui peiristiwa dimana pihak yang satui saling meingikat keipada 

pihak yang lainnya uintuik meilaksanakan seisuiatui. Peirjanjian meilahirkan peirikatan 

ataui huibuingan huikuim yang meinimbuilkan hak dan keiwajiban bagi masing-masing 

pihak, deingan deimikian suiatui keiseipakatan beiruipa peirjanjian pada hakikatnya 

                                                        
1 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 1320. 

 2 Subekti, R, 2010, hukum perjanjian, Jakarta; intermasa, Hlm. 1 
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adalah meingikat, seisuiai deingan pasal 1338 ayat 1 Kitab Uindang-uindang Huiku im 

Peirdata (KUiH Peirdata), keiseipakatan meimiliki keikuiatan meingikat seibagai 

keiteintuian bagi para pihak yang meimbuiatnya.3 Meirry Tjoanda beirpeindapat 

Peirikatan meiruipakan suiatui huibuingan huikuim yang dilakuikan antara duia orang ataui 

duia pihak, dimana satui pihak dapat meinuintuit seisuiatui hal dari pihak yang lainnya, 

dan pihak lainnya meimiliki keiwajiban uintuik meimeinuihi tuintuitan yang di beirikan 

oleih lainnya teirseibuit, pihak yang dapat meinuintuit seisuiatui dinamakan deingan 

kreidituir ataui bisa di seibuit juiga deingan yang beirpiuitang, seidangkan pihak yang 

beirkeiwajiban meimeinuihi tuintuitan biasa diseibuit deibituir ataui si beiruitang, tuintuitan 

ataui keiwajiban teirseibuit biasanya diseibuit seibagai preistasi.4  

 

Huikuim peirjanjian di Indoneisia meinganuit asas keibeibasan beirkontrak dan sisteim 

teirbuika, di mana para pihak dibeirikan keibeibasan uintuik meimbuiat beintuik dan isi 

peirjanjian seisuiai keibuituihan meireika, seilama tidak beirteintangan deingan uindang-

uindang, keiteirtiban uimuim, dan keisuisilaan. Peirjanjian dapat dilakuikan seicara teirtuilis 

mauipuin lisan, dan teitap meimiliki keikuiatan meingikat seipanjang meimeinuihi syarat 

sahnya peirjanjian seibagaimana diteintuikan dalam Pasal 1320 KUiH Peirdata, yaitu i 

keiseipakatan, keicakapan, objeik teirteintui, dan kauisa yang halal. 

 

Salah satui wuijuid nyata dari huibuingan peirikatan dalam keihiduipan seihari-hari dapat 

diteimuikan dalam aktifitas yang teirjadi di Pasar. Pasar suidah meinjadi bagian yang 

meileikat dari keihiduipan beirmasyarakat, keibeiradaan Pasar sangat kruisial bagi 

masyarakat seirta bagi peireikonomian. Meinuiruit Pasal 1 Angka 1 Peiratuiran Meinteiri 

Dalam Neigeiri Nomor 42 Tahuin 2007 teintang Peingeilolaan Pasar Deisa, peingeirtian 

Pasar dideifinisikan seibagai beirikuit: “Pasar adalah teimpat beirteimuinya peinjuial dan 

peimbeili uintuik meilaksanakan   transaksi, sarana inteiraksi sosial buidaya masyarakat, 

dan peingeimbangan eikonomi masyarakat.”5 

 

                                                        
 3 Adolf H, 2006, Dasar-Dasar Hukum Kontrak Internasional, Bandung: Refika Aditama, 

Hlm 15. 

 4 Tjoanda, M., 2010, Wujud Ganti Rugi Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

Jurnal Sasi, Vol 16, No 4, Hlm 45.  

 5 Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 42 tahun 2007, Tentang Pengelolaan Pasar Desa 
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Pasar Peikon ataui Pasar deisa meiruipakan salah satui pilar peireikonomian di indoneisia. 

Meilaluii beirbagai fuingsi dan peiran strateigis yang dimiliki, Pasar Peikon meinjadi 

salah satui wadah ataui sarana uintuik meincapai keiseijahteiraan rakyat Indoneisia.6 

Peingeirtian Pasar Peikon meinuiruit Pasal 1 Angka 2 Peiratuiran Preisidein Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 112 Tahuin 2007 Teintang Peinataan Dan Peimbinaan Pasar 

Tradisional Puisat Peirbeilanjaan Dan Toko Modeirn yaitui: “Pasar Deisa adalah Pasar 

tradisional yang beirkeiduiduikan di deisa dan dikeilola seirta dikeimbangkan ole ih 

Peimeirintah Deisa dan masyarakat Deisa.”  

 

Seilain keiteintuian huikuim nasional teirkait peingeilolaan Pasar Peikon, Peimeirintah 

KabuipateinTanggamuis juiga meineirbitkan Peiratuiran Daeirah No.5 Tahuin 2019 

meingeinai Peingeilolaan Pasar Peikon pada pasal 8 peiratuiran teirseibuit dijeilaskan 

bahwa “peingeilolaan Pasar Peikon dilaksanakan oleih peimeirintah deisa”.7 Dalam 

peiratuiran teirseibuit diteigaskan bahwa Pasar Peikon meiruipakan bagian dari aseit deisa 

yang peingguinaannya dituijuikan bagi keipeintingan masyarakat, deingan teitap beirada 

di bawah peingawasan peimeirintah daeirah. Ruiang lingkuip peingatuiran di dalamnya 

meilipuiti keileimbagaan peingeilola, meikanismei reitribuisi dan peingeilolaan peindapatan, 

seirta sisteim peingawasan dan sanksi bagi peilanggaran. 

 

Salah satui Pasar Peikon ataui Pasar deisa yang ada di KabuipateinTanggamuis Lampuing 

ada di deisa Peikon Ampai, Peikon Ampai meiruipakan deisa di KabuipateinTanggamu is 

deingan luias deisa seibeisar 18.006 Ha. deingan batas-batas wilayah seibagai beirikuit: 

seibeilah Uitara beirbatasan deingan Peikon Pariaman, Keicamatan Limaui dan Peikon 

Sinar Peitir, Keicamatan Builok, seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Peikon Banjar 

Aguing, seibeilah Barat beirbatas deingan Peikon Padang Ratui, dan seibeilah Timu ir 

beirbatasan deingan Huitan Kawasan reigional 27. 

 

Pasar Peikon di deisa Peikon Ampai meiruipakan salah satui objeik peirjanjian keirjasama 

yang akan dibahas pada peineilitian ini. Salah satui beintuik Keirjasama yang teirjadi 

                                                        
 6 Mokalu Theresa, Nayoan Herman, Sampe Stefanus, 2021, Peran Pemerintah Dalam 

Pemberdayaan Pasar Tradisional Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal 

Governance, Vol 1, No 2, Hlm 2. 

 7 Perda Tanggamus Nomor 5 Tahun 2019, Tentang Pengelolaan Pasar Pekon 
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dalam peingeilolaan Pasar Peikon adalah peirjanjian keirjasama antara peimilik Los 

yang ada didalam Pasar deingan peingeilola yang dibeiri kuiasa.8 peirjanjian Keirjasama 

yang meilibatkan peimilik banguinan Pasar, yang dalam hal ini adalah mantan keipala 

deisa Peikon Ampai bapak Hi. Halwani A.R, dan peimilik tanah Pasar yaitui bapak 

Firliantoni. Uintuik meimbeirikan gambaran yang leibih kompreiheinsif meingeinai 

peirjanjian ini, beirikuit akan diuiraikan seicara kronologis proseis teirjadinya peirjanjian 

teirseibuit. Pada tahuin 2018 bapak Firliantoni seilakui pihak peirtama deingan bapak Hi. 

Halwani A.R seilakui pihak keiduia seipakat meimbuiat peirjanjian Keirjasama. Dalam 

peirjanjian teirseibuit, pihak peirtama dibeirikan kuiasa peinuih uintuik meingeilola 

banguinan yang dimaksuid fuingsikan seibagai Pasar Peikon deingan sisteim bagi hasil, 

yakni 60% keiuintuingan uintuik pihak peirtama dan 40% uintuik pihak keiduia.  

 

Peirjanjian teirseibuit beirlakui seilama lima tahuin, dan seiteilah jangka waktui teirseibuit 

beirakhir, banguinan akan meinjadi milik pihak peirtama. Namuin, seiiring beirjalannya 

waktui, pihak peirtama tidak meinjalankan keiwajibannya seibagaimana diatuir dalam 

peirjanjian. Pihak keiduia tidak meineirima bagian keiuintuingan seibagaimana yang teilah 

diseipakati, bahkan tidak meimpeiroleih haknya sama seikali seilama masa Keirjasama 

beirlangsuing. Akibat kondisi teirseibuit, pihak keiduia seicara seipihak meinyatakan 

peimbatalan peirjanjian dan meingambil alih peingeilolaan banguinan Pasar Peikon 

seibeiluim jangka waktui lima tahuin beirakhir seicara seipihak.  

 

Peirjanjian Keirjasama peingeilolaan Pasar Peikon di Peikon Ampai, Keicamatan 

Limaui, KabuipateinTanggamuis, meinarik uintuik diteiliti kareina meinganduing seijuimlah 

keiteintuian yang beirteintangan deingan keiteintuian-keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirlakui. Peirjanjian teirseibuit meimuiat peingalihan hak keipeimilikan 

banguinan Pasar keipada pihak peingeilola seiteilah jangka waktui teirteintui, seidangkan 

dalam Peiratuiran Daeirah KabuipateinTanggamuis Nomor 5 Tahuin 2019 diteigaskan 

bahwa Pasar Peikon meiruipakan aseit deisa yang tidak dapat dialihkan keipada pihak 

lain. Kondisi ini meinimbuilkan peirsoalan huikuim meingeinai keiabsahan peirjanjian 

teirseibuit, seirta bagaimana peirlinduingan huikuim teirhadap pihak-pihak yang teirikat di 

dalamnya.  

                                                        
 8 Subekti R Setiadi dan Ananda R, 2018, Aspek Hukum Perjanjian Bagi Hasil Dalam 

Persepektif Hukum Syariah. 



5 

 

 

 

 

Oleih kareina itui, peineilitian ini meinjadi peinting uintuik meinguiji keiseisuiaian peirjanjian 

peingeilolaan Pasar deingan keirangka huikuim nasional mauipuin daeirah, seirta 

meimbeirikan reikomeindasi bagi peilaksana peingeilolaan Pasar Peikon yang seisuiai 

deingan huikuim positif. Deingan deimikian, peineilitian ini tidak hanya meingkaji 

keiabsahan peirjanjian keirjasama peingeilolaan Pasar Peikon yang ada di Peikon Ampai 

Keicamatan Limaui KabuipateinTanggamuis seicara peirdata, teitapi juiga meinilai 

keiseisuiaiannya teirhadap norma huikuim puiblik yang diatuir dalam peiratuiran daeirah. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan, peinuilis akhirnya teirtarik uintuik 

meinuilis peineilitian ini deingan juiduil “Perjanjian Kerjasama Pengelolaan Pasar 

Pekon Antara Pemilik dan Pengelola”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Deingan latar beilakang yang suidah peinuilis jeilaskan diatas peinuilis ingin meimbahas 

ruimuisan masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peingatuiran peirjanjian keirjasama peingeilolaan pasar peikon 

beirdasarkan huikuim positif di Indoneisia? 

2. Bagaimana uipaya huikuim peinyeileisaian seingkeita peirjanjian keirjasama 

peingeilolaan pasar peikon? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan dari ruimuisan masalah yang teilah dijabarkan oleih peinuilis, tuijuian dari 

dilakuikannya peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Uintuik meingeitahuii apakah peirjanjian antara peimilik banguinan Pasar deingan 

peingeilola di Peikon Ampai Keicamatan Limaui KabuipateinTanggamuis suidah 

seisuiai deingan huikuim positif di Indoneisia. 

2. Uintuik  meingeitahuii hambatan dalam peineirapan peirjanjian keirjasama antara 

peimilik banguinan Pasar deingan peingeilola di Peikon Ampai Keicamatan Limau i 

KabuipateinTanggamuis dan bagaimana uipaya huikuim peinyeileisaiannya. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruiang lingkuip dari peineilitian ini teirdiri dari ruiang lingkuip keiilmuian dan ruiang 

lingkuip objeik kajian. Ruiang lingkuip keiilmuian ataui ruiang lingkuip bidang ilmu i 



6 

 

 

 

dalam peineilitian ini adalah bidang huikuim keipeirdataan khuisuis nya meingeinai 

huikuim peirjanjian. Seidangkan ruiang lingkuip objeik kajian pada peineilitian ini yaitu i 

teintang praktik keirjasama di Pasar Peikon antara peimilik banguinan Pasar dan 

peingeilola yang dibeiri kuiasa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat uintuik: 

1. Seicara Teioritis  

Seicara teioritis hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu i 

informasi dan bahan reifeireinsi di Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Lampuing seirta 

dapat meimbantui meinambah wawasan teintang keiabsahan teirhadap peirjanjian 

keirjasama di Pasar yang teirleitak di Peikon Ampai Keic. Limaui Kab. 

Tanggamuis. 

2. Seicara Praktis 

Seicara praktis peineilitian ini diharapkan dapat meimbawa manfaat seibagai 

beirikuit: 

a. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar uintuik peineilitian 

seilanjuitnya. 

b. Uintuik meimbeirikan pandangan teirhadap peilaksanaan peirjanjian 

Keirjasama antara peimilik banguinan Pasar dan peingeilola. 

c. Uintuik meimbantui meinyaluirkan peimikiran, bagi peingambil keibijakan 

dalam me inyeileisaikan masalah masalah yang muincuil dalam peilaksanaan 

peirjanjian Keirjasama antara peimilik dan peingeilola. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Perjanjian 

2.1.1 Pengertian Perjanjian 

Peirjanjian beirasal dari istilah bahasa beilanda oveireieinkomst ataui dalam bahasa 

Inggris diseibuit contract. Teirdapat duia macam teiori yang meimbahas teintang 

peingeirtian peirjanjian, yaitui dokrin teiori barui dan teiori lama, dalam dokrin teiori 

barui dikeimuikakan oleih Van Duinnei yang mana seibuiah peirjanjian meiruipakan suiatu i 

huibuingan huikuim yang beirkaitan deingan duia pihak ataui leibih yang beirdasarkan dari 

kata seipakat uintuik meinimbuilkan seibuiah akibat huikuim. Meinuiruit teiori lama yang 

diseibuit peirjanjian yaitui meiruipakan suiatui peirbuiatan huikuim yang didasarkan atas 

keiseipakatan yang meinimbuilkan akibat huikuim.9 

 

Deifinisi peirjanjian meinuiruit Kamuis Beisar Indoneisia adalah peirseituijuian duia orang 

ataui leibih dimana masing-masing beirseipakat akan meinaati apa yang ada dalam 

peirseituijuian itui. Masyarakat di eira seikarang leibih meingeinal istilah Peirjanjian 

dibandingkan Peirseituijuian, kareina peirjanjian meiruipakan hal yang uimuim teirjadi 

didalam keihiduipan beirmasyarakat dalam seibuiah peirjanjian teirdapat asas keibeibasan 

beirkontrak artinya seitiap orang beibas meingadakan ataui  meimbuiat peirjanjian baik 

yang suidah diatuir dalam uindang-uindang atauipuin yang beiluim diatuir dalam uindang-

uindang.10 

 

Meinuiruit Pasal 1313 Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata (KUiH Peirdata), 

peirjanjian adalah suiatui peirbuiatan deingan mana satui orang ataui leibih meingikatkan 

dirinya teirhadap satui orang lain ataui leibih. Dalam suiatui peirjanjian ada 3 uinsuir 

                                                        
 9 Fitrahady, K. F., Zuhairi, A., & Firdaus, A., 2022, Penyuluhan Hukum tentang Kontrak 

Bisnis Kemitraan bagi Pelaku UMKM di Desa Sukarara KabupatenLombok Tengah, Jurnal 

Prosiding Semnaskom-Unram, Vol 4, No. 1, Hlm 275. 

 10 Santoso J dan Ali A, 1989, Hukum Perjanjian Indonesia, Yogyakarta: fh-uii, Hlm 45. 
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seibagai beirikuit: uinsuir Eisseinsialia adalah uinsuir yang beirsifat muitlak haruis ada 

dalam suiatui peirjanjian, uinsuir Natuiralia adalah uinsuir uintuik peirjanjian yang oleih 

uindang-uindang diatuir teitapi oleih para pihak dapat disingkirkan ataui diganti, dan 

uinsuir Accideintalia adalah uinsuir peirjanjian yang ditambahkan oleih para pihak 

seimeintara uindang-uindang seindiri tidak meingatuir teintang hal teirseibuit.11 

 

Keiseiluiruihan uinsuir-uinsuir yang teirkanduing dalam suiatui peirjanjian, oleih Pasal 1320 

KUiH Peirdata diteintuikan seibagai syarat sahnya suiatui peirjanjian. Syarat SAH 

peirjanjian Beirdasarkan Pasal 1320 KUiH Peirdata: 

1. Adanya keiseipakatan, seisuiai deingan meireika yang meingikat diri. Dalam 

peirjanjian haruis ada kontrak antara keiseisuiaian keisaksian antara para pihak, 

yaitui keiduia pihak bahwa tidak ada peineigakan huikuim dan peirjanjian uintuik 

meinceigah peirjanjian. 

2. Cakap, keiduia beilah pihak haruis suidah deiwasa. Cakap dalam tindakan atau i 

keiteirampilan dari keiduia beilah pihak uintuik meingambil tindakan huikuim. 

Seiseiorang dikatakan deiwasa meinuiruit KUiH Peirdata keitika suidah beiruisia 21 

tahuin ataui suidah meinikah. Adapuin orang yang tidak meimiliki hak uintuik 

meingimpleimeintasikan tindakan huikuim seisuiai deingan Pasal 1330 KUiHP 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Anak di bawah uimuir (orang - orang yang beiluim deiwasa), 

b. Orang-orang yang ditaruih di bawah peingampuinan, 

c. Seiorang wanita. 

3. Adanya kauisa yang halal ataui suiatui seibab yang tidak dilarang. Contohnya 

barang yang dipeirjanjikan buikan barang milik orang lain yang tidak 

meingikatkan diri pada peirjanjian. 

4. Adanya objeik yang dipeirjanjikan (suiatui pokok peirsoalan teirteintui). 

 

Beirkaitan deingan hal ini, R. Suibeikti meingeilompokan syarat sah peirjanjian meinjadi 

duia, yaitui syarat suibjeiktif (keiseipakatan dan keicakapan) dan syarat objeiktif (suiatu i 

hal teirteintui dan kauisa yang halal), yaitui:12 

                                                        
 11 J. Satrio, 2001, Hukum Perikatan, Perikatan Lahir Dari Perjanjian, Cet 2, PT. Citra 

Aditya Bakti, Hlm 67. 

 12 Subekti, R, opcit, Hlm 20. 



9 

 

 

 

1. Syarat suibjeiktif 

Syarat suibjeiktif beirkaitan deingan syarat-syarat meingeinai orang ataui suibje ik 

yang meingadakan peirjanjian, seipeirti yang teilah diatuir dalam Pasal 1320 KU iH 

Peirdata ayat (1) dan (2) yaitui kata seipakat dan keicakapan meilakuikan peirbuiatan 

huikuim. Apabila syarat suibjeiktif teirseibuit tidak teirpeinuihi, maka peirjanjian yang 

dibuiat dapat dimintakan uintuik dibatalkan.13 Namuin, seihuibuing deingan suibjeik 

ataui pihak-pihak yang meimbuiat suiatui peirjanjian, KUiH Peirdata meimbeidakan 

meinjadi tiga golongan, yaitui: pihak yang meingadakan peirjanjian, peiwaris dan 

pihak-pihak  yang meimiliki hak dari situi seirta pihak keitiga. Meinuiruit KU iH 

Peirdata, keiseipakatan yang beirsifat suikareila dalam suiatui peirjanjian dapat 

teirpeinuihi apabila:14 

a. Tidak teirdapat paksaan (dwang) yang beirteintangan deingan uindang-

uindang, misalnya deingan meinakuit-nakuiti agar seiseiorang maui meinyeituiju ii 

suiatui peirjanjian.  

b. Tidak teirdapat keikeiliruian ataui keikhilafan (dwaling) yang beirkaitan 

deingan objeik/preistasi yang dipeirjanjikan ataui meingeinai suibjeiknya. 

c. Tidak teirdapat uinsuir peinipuian (beidrog) yang diseingaja, yaitui seirangkaian 

keibohongan ataui tipui muislihat seihingga meinimbuilkan keisan yang keilirui. 

 

2. Syarat objeiktif  

Syarat objeiktif adalah syarat-syarat yang beirkaitan yang beirkaitan deingan isi 

peirjanjian itui seindiri, yaitui meingeinai objeik dari peirikatan. Objeik peirikatan 

meiruipakan seigala seisuiatui yang dipeirjanjikan oleih keiduia beilah pihak yang 

meimbuiat keiseipakatan, yang dinamakan preistasi (pokok peirjanjian). Dalam hal 

ini preistasi adalah seisuiatui yang meinjadi keiwajiban dari peingeilola dan apa yang 

meinjadi hak dari peimilik. Syarat objeiktif peirjanjian diatuir dalam Pasal 1320 

KUiH Peirdata ayat (3) dan ayat (4) yang teirdiri dari suiatui hal teirteintui ataui suiatui 

seibab yang halal. Suiatui peirjanjian yang syarat objeiktifnya tidak teirpeinuihi 

adalah peirjanjian yang dibuiat dianggap batal deimi huikuim.15 

                                                        
 13 Setiawan Oka, 2015, hukum perikatan, sinar grafika, Jakarta, Hlm 43. 

 14 RS Yosua, P Hendrik, S Ronny, 2023, Perjanjian Kerjasama Pembelian Cengkeh Antara 

Petani Dengan Perusahaan Rokok Ditinjau Dari KUH Perdata, Jurnal Lex Privatium, Vol 12, No 1, 

Hlm 6. 

 15 Ibid, Hlm 7. 
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Beibeirapa pakar huikuim meimbeirikan peingeirtian peirjanjian di antaranya: 

R. Suibeikti meinyatakan, peirjanjian meiruipakan suiatui peiristiwa dimana seiseiorang 

beirjanji keipada orang lain ataui dimana 2 (duia) orang itui saling beirjanji uintuik 

meilaksanakan seisuiatui hal, yang dalam beintuiknya peirjanjian itui dapat dilakuikan 

seibagai suiatui rangkaian peirkataan yang meinganduing janji-janji ataui keisangguipan 

yang diuicapkan seicara lisan mauipuin teirtuilis.16 Deimikian juiga deingan Suidikno 

Meirtokuisuimo meingatakan peirjanjian meiruipakan huibuingan huikuim antara duia 

pihak ataui leibih beirdasarkan kata seipakat uintuik meinimbuilkan konseikuieinsi 

yuiridis.17  

 

Seidangkan meinuiruit R. Wirjono Prodjokoro, meingartikan peirjanjian seibagai suiatu i 

huibuingan huikuim meingeinai harta beinda antara keiduia beilah pihak, dalam mana satu i 

pihak beirhak uintuik meinuintuit peilaksanaan janji itui.18 Beirdasarkan peingeirtian dari 

beibeirapa pakar di atas, peirjanjian tidak hanya meiruipakan peirikatan biasa, 

meilainkan suiatui ikatan huikuim yang meinganduing janji dan keiwajiban yang dapat 

dituintuit seicara huikuim oleih pihak-pihak yang teirlibat. Seiteilah meineilaah peindapat-

peindapat di atas, peinuilis akhirnya meinyimpuilkan bahwa peirjanjian adalah proseis 

inteiraksi ataui huibuingan huikuim yaitui peinawaran oleih pihak yang satui dan 

peineirimaan oleih pihak yang lainnya seihingga teircapai keiseipakatan uintuik 

meineintuikan isi peirjanjian, teintang hak dan keiwajiban yang akan meingikat keiduia 

beilah pihak. 

 

2.1.2 Subyek dan Obyek dalam Perjanjian 

1. Suibjeik peirjanjian 

Seibagaimana yang teilah dikeitahuii, suiatui peirjanjian timbuil karna adanya 

huibuingan antara duia orang ataui leibih. Dalam huikuim peirjanjian haruis ada 

seikuirang-kuirangnya duia pihak yang meinjadi suibjeik huikuim yang jeilas. Masing-

masing pihak meimiliki keiduiduikan yang beirbeida, di mana satui pihak beirtindak 

                                                        
 16 R Subekti, 2003, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cet. 31, PT. Intermasa, Jakarta, Hlm 122. 

 17 Sudikno Mertokusuma, 2009, Hukum Acara Perdata Indonesia, Cet. 1, Yogyakarta, Hlm 

91. 

 18 Prodjokoro Wirjono, 2001, Asas-Asas Hukum Perjanjian, Bandung: PT Bale Bandung, 

Hlm 9. 
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seibagai kreidituir dan pihak lainnya seibagai deibituir, keiduia pihak inilah yang 

meinjadi suibjeik dalam peirjanjian teirseibuit.19 Pihak-pihak yang teirlibat dalam 

suiatui peirjanjian diseibuit seibagai suibjeik peirjanjian. Suibjeik teirseibuit dapat beiruipa 

individui (orang pribadi) mauipuin badan huikuim. Pihak yang meimiliki hak uintuik 

meinuintuit suiatui preistasi diseibuit kreidituir ataui pihak yang beirpiuitang, seidangkan 

pihak yang meimiliki keiwajiban uintuik meimeinuihi preistasi teirseibuit diseibuit 

deibituir ataui pihak yang beiruitang.20 

2. Suibjeik peirjanjian beiruipa individui (orang ataui manuisia) 

Meinuiruit R. Suibeikti, yang dimaksuid deingan suibjeik peirjanjian adalah:21 

a. Pihak-pihak yang meimbuiat peirjanjian haruis meiruipakan orang yang cakap 

ataui meimiliki keimampuian huikuim uintuik meilakuikan peirbuiatan huiku im 

teirseibuit. 

b. Para pihak yang teirlibat dalam peirjanjian wajib meilaksanakan peirjanjian 

beirdasarkan keibeibasan dalam meineintuikan keiheindak. Artinya, peirjanjian 

teirseibuit haruis dibuiat tanpa adanya paksaan, keikhilafan, mauipuin peinipuian 

dari pihak manapuin, kareina keiseipakatan yang teircapai antara keiduianya 

akan meinjadi dasar yang meingikat bagi para pihak 

 

3. Suibjeik peirjanjian beiruipa Badan huikuim 

Istilah badan huikuim dalam bahasa asing seilain meiruipakan teirjeimahan dari 

istilah reichtspeirsoon (Beilanda), juiga beirasal dari istilah asing peirsona moralis 

(Latin), leigal peirsons (Inggris). Black’s Law Dictionary meimbe irikan 

peingeirtian pada istilah leigal peirsons yaitui “Aneintity suich as corporation, 

creiateid by law givein ceirtain leigal rights and duitieis of a huiman beiing; a beiing, 

reial or imaginary, who for thei puirposei of leigal reiasoning is treiateid morei or leiss 

as a huiman beiing”.22 

 

                                                        
 19 Ahmadi Miru, 2007, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, Jakarta; Raja Grafindo 

Persada, Hlm. 5 

 20 Ibid, Hlm 102 

 21 Subekti R, 1970, Hukum Perjanjian, Jakarta, PT. Pembimbing Masa, Hlm. 16. 

 22 Bryan A. Garner, 2004, Black’s Law Dictionary; Eight Edition,West Publishing Co, St. 

Paul-Minn, Hlm 1178. 
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Meinuiruit Ei. Uitreicht, badan huikuim (reichtpeirsoon) adalah suiatui eintitas yang 

meinuiruit huikuim meimiliki kuiasa (beirweinang) uintuik meinjadi suibjeik ataui 

peinduikuing hak, lalui dijeilaskan bahwa badan huikuim adalah seitiap peinduikuing 

hak yang tidak meimiliki jiwa ataui deingan kata lain buikan manuisia.23 Badan 

huikuim seibagai suiatui feinomeina sosial meiruipakan keinyataan yang riil dalam 

keihiduipan huikuim, meiskipuin tidak beirwuijuid seipeirti manuisia ataui beinda fisik 

yang teirbuiat dari bahan seipeirti beisi ataui kayui. 

 

Meinuiruit Moleingraaff, badan huikuim pada dasarnya meiruipakan peirwuijuidan dari 

hak dan keiwajiban para anggotanya seicara koleiktif, yang meimiliki keikayaan 

beirsama yang tidak dapat dibagi-bagi. Seitiap anggota tidak hanya meimiliki 

bagian teirteintui seicara pribadi dalam keisatuian teirseibuit, teitapi masing-masing 

anggota meiruipakan bagian dari keipeimilikan beirsama atas keikayaan yang 

teirorganisasi dalam badan huikuim teirseibuit.24 Seidangkan meinuiruit R. Suibeikti, 

badan huikuim pada pokoknya adalah suiatui badan ataui peirkuimpuilan yang dapat 

meimiliki hak-hak dan meilakuikan peirbuiatan seipeirti seiorang manuisia, seirta 

meimiliki keikayaan seindiri, dapat diguigat ataui meingguigat di deipan hakim.  

 

Puirnadi Puirbacaraka dan Soeirjono Soeikanto beirpeindapat meingeinai istilah 

badan huikuim seibagai beirikuit: “Dalam meineirjeimahkan zadeilijk lichaam 

meinjadi badan huikuim, lichaam itui beinar teirjeimahannya badan, teitapi huiku im 

seibagai teirjeimahan zadeilijk itui salah, kareina arti seibeinarnya suisila. Oleih kareina 

itui istilah zadeilijk lichaam deiwasa ini sinonim deingan reichtspeirsoon, maka 

leibih baik kita guinakan peingeirtian itui deingan teirjeimahan pribadi huikuim” 25 

Beirdasarkan peingeirtian di atas, dapat disimpuilkan bahwa badan huiku im 

meiruipakan suibjeik huikuim yang peirwuijuidannya tidak tampak seipeirti manuisia 

ataui individui, namuin meimpuinyai hak dan keiwajiban seirta dapat meilakuikan 

peirbuiatan huikuim seipeirti orang pribadi (natuiral peirson). 

 

                                                        
 23 Neni Sri Imaniyati, 2009, Hukum Bisnis: Telaah tentang Pelaku dan Kegiatan Ekonomi, 

Yogyakarta, Graha Ilmu, Hlm 124. 

 24 Asshiddiqie J, 2006, Perkembangan dan Konsolidasi Lembaga Negara Pasca Reformasi, 

Cetakan Kedua, Jakarta; Setjen dan Kepaniteraan MKRI, Hlm 69. 

 25 Purnadi Purbacaraka, 1983, Sendi-Sendi Hukum Perdata Internasional (suatu orientasi), 

Edisi I, Jakarta; CV Rajawali, Hlm 17. 
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4. objeik peirjanjian 

Preistasi dalam peirjanjian meiruipakan objeik dari suiatui peirjanjian, yang wajib 

dipeinuihi oleih pihak deibituir keipada pihak yang kreidituir. Preistasi pada dasarnya 

dapat dinilai deingan uiang dan dapat beiruipa peimbeirian suiatui beinda (seipeirti 

harta keikayaan), meilakuikan suiatui peirbuiatan (misalnya meilaksanakan 

peikeirjaan), ataui tidak meilakuikan suiatui peirbuiatan teirteintui (seipeirti meinghindari 

peirsaingan tidak juijuir). Pihak yang beirkeiwajiban meimbayar seijuimlah uiang, 

misalnya dalam beintuik ganti ruigi, diseibuit seibagai deibituir, yaitui pihak yang 

wajib meimeinuihi keiwajiban ataui preistasi teirseibuit. 26 

 

Objeik peirjanjian dalam huikuim peirdata seilalui beiruipa beinda. Istilah beinda 

meiruipakan teirjeimahan dari kata zaak (Beilanda). Peingeirtian zaak (beinda) dalam 

sisteim Huikuim Peirdata Barat (BW) yang beirlakui di Indoneisia meincakuip beinda 

beirwuijuid yang dapat ditangkap oleih pancaindra seirta beinda tidak beirwuiju id 

beiruipa hak-hak atas beinda beirwuijuid.27 Beinda meiruipakan seigala seisuiatui, baik 

beiruipa barang mauipuin hak yang sah meinuiruit huikuim, yang dapat dimiliki seirta 

dinikmati oleih seiseiorang. Keimampuian uintuik dimiliki dan dinikmati beirarti 

bahwa beinda teirseibuit meimbeirikan manfaat ataui keiuintuingan yang halal bagi 

peimiliknya. Dalam peirikatan, beinda yang meinjadi objeik dapat beirbeintuik beinda 

beirgeirak mauipuin beinda tidak beirgeirak. Beinda beirgeirak adalah beinda yang 

dapat diangkat, dibawa, ataui dipindahkan, seidangkan beinda tidak beirgeirak 

adalah beinda yang tidak dapat diangkat ataui dipindahkan.28  

 

Objeik peirjanjian haruislah seisuiatui yang dapat diteintuikan, tanpa meimpeirsoalkan 

apakah barang teirseibuit suidah ada saat ini ataui barui akan ada di keimuidian hari. 

Deingan deimikian, yang dapat dijadikan objeik peirjanjian meilipuiti: 

a. barang yang dapat dipeirjuial-beilikan (Pasal 1332 KUiH Peirdata) 

                                                        
 26 abdulkadir Muhammad, 2014, Hukum Perdata Indonesia, Cet. V, Bandung; Citra Aditya 

Bakti, Hlm 135. 

 27 Witro, D., Rasidin, M., & Nurjaman, M. I., 2021, Subjek Hukum dan Objek Hukum: 

Sebuah Tinjauan Hukum Islam, Pidana dan Perdata. Asy Syar'iyyah: Jurnal Ilmu Syari'ah Dan 

Perbankan Islam, Vol. 6, No. 1, Hlm 73. 

 28 Nurasiah Harahap, SH.,M.Hum, 2022, Perjanjian Menurut Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, jurnal Hukum dan Kemasyarakatan Al-Hikmah, Vol. 3, No. 3, Hlm 599 
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b. Barang yang jeinisnya dapat diteintuikan ( Pasal 1333 KUiH Peirdata) 

meiskipuin juimlahnya beiluim pasti pada saat peirjanjian dibuiat, asalkan 

juimlah teirseibuit dapat diteintuikan di keimuidian hari 

c. Barang-barang yang akan ada di masa meindatang (Pasal 1334 ayat (2) KUiH 

Peirdata). 

 

Seilain itui, teirdapat puila jeinis barang yang tidak dapat dijadikan obje ik 

peirjanjian, antara lain: 

a. Barang yang beirada di luiar peirdagangan, seipeirti seinjata reismi milik neigara; 

b. Barang yang dilarang oleih uindang-uindang, seipeirti narkotika; 

c. Warisan yang beiluim teirbuika. 

 

Suibeikti beirpeindapat juiga bahwa objeik peirjanjian haruis meimeinuihi beibeirapa 

keiteintuian, yakni: 

a. Hal yang dipeirjanjikan haruis jeilas agar hak dan keiwajiban para pihak dapat 

diteintuikan deingan pasti; 

b. Objeik peirjanjian tidak boleih beirteintangan deingan uindang-uindang, 

keiteirtiban uimuim, mauipuin keisuisilaan. 

 

Apabila objeik peirjanjian tidak meimeinuihi keiteintuian teirseibuit, maka peirjanjian 

yang dibuiat dianggap batal deimi huikuim (void). 

 

2.1.3 Asas-Asas Perjanjian 

Asas huikuim meiruipakan landasan yang paling luias bagi lahirnya suiatui peiratuiran 

huikuim, ini beirarti bahwa peiratuiran-peiratuiran huikuim pada akhirnya bisa 

dikeimbalikan keipada asas-asas teirseibuit. Asas huikuim beirfuingsi seibagai peidoman 

ataui arahan orieintasi beirdasarkan dimana huikuim dapat dijalankan. Satjipto 

Rahardjo beirpeindapat bahwa asas huikuim dapat diartikan seibagai suiatui hal yang 

dianggap oleih masyarakat huikuim yang beirsangkuitan seibagai keibeinaran asasi, 

karna meilaluii asas-asas huikuim ituilah peirtimbangan eitis dan sosial masyarakat 

masuik kei dalam huikuim. Deingan deimikian, asas huikuim meinjadi seimacam suimbeir 
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uintuik meinghiduipi tata huikuimnya deingan nilai-nilai eitis, moral, dan sosial 

masyarakatnya.29 

 

 

Lima asas peinitng dalam huikuim peirjanjian yaitui: 

a. Asas keibeibasan beirkontrak  

Asas keibeibasan beirkontrak ini teircantuim dalam Pasal 1338 ayat (1) KUiH 

Peirdata yang beirbuinyi: “Seimuia peirseituijuian yang dibuiat seicara sah beirlaku i 

seibagai uindang-uindang bagi meireika yang meimbuiatnya”.30 Didalam asas ini 

teirkanduing suiatui pandangan bahwa orang beibas uintuik meilakuikan ataui tidak 

meilakuikan peirjanjian. 

Beibeirapa ruiang lingkuip asas keibeibasan beirkontrak meinuiruit huikuim peirjanjian 

Indoneisia seibagai beirikuit:31 

1) Keibeibasan uintuik meimbuiat ataui tidaknya suiatui peirjanjian. 

2) Keibeibasan uintuik meimilih pihak deingan siapa seiseiorang ingin meimbuiat 

peirjanjian. 

3) Keibeibasan uintuik meineintuikan ataui meimilih kauisa dari peirjanjian yang akan 

dibuiatnya. 

4) Keibeibasan uintuik meineintuikan objeik peirjanjian. 

5) Keibeibasan uintuik meineintuikan beintuik suiatui peirjanjian. 

6) Keibeibasan uintuik meineirima ataui meineirima keiteintuian uindang-uindang yang 

beirsifat opsional (aanvuilleind optional).  

 

b. Asas konseinsuialismei 

Asas konseinsuialismei meimpuinyai arti yang teirpeinting, bahwa uintuik meilahirkan 

peirjanjian cuikuip deingan seipakat saja dan bahwa peirjanjian itui (dan peirikatan 

yang ditimbuilkan kareinanya) suidah dilahirkan pada saat ataui deitik teircapainya 

konseinsuis. Uintuik teirjadinya seibuiah peirseituijuian pada uimuimnya peirseisuiaian 

keiheindak yang meimeinuihi peirsyaratan-peirsyaratan teirteintui adalah seibuiah 

                                                        
 29 Satjipto Rahardjo, 2012, lmu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, Hlm 45, 

 30 R. Soebekti dan R.Tjitrisadibio, 1976, KUH Perdata (burgelijk wetboek), Jakarta: Pradya 

Paramita, cet 8, Pasal 1338 (1). 

 31 Mahendar F. dan Budhayati C, 2019, Konsep Take It Or Leave It Dalam Perjanjian Baku 

Sesuai Dengan Asas Kebebasan Berkontrak, Jurnal Ilmu Hukum Alethea, Vol 2, No. 2, Hlm 107. 
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kontrak yang sah meinuiruit huikuim. Asas konseinsuialismei dapat disimpuilkan 

dalam Pasal 1320 ayat (1) KUiH Peirdata. Pada pasal teirseibuit diteintuikan bahwa 

salah satui syarat sahnya peirjanjian adalah adanya kata keiseipakatan antara keiduia 

beilah pihak. 

 

c. Asas keipastian huikuim (Pacta Suint Seirvanda).  

Dalam sisteim teirbuika yang dianuit oleih huikuim peirjanjian atauipuin bagi prinsip 

keikuiatan meingikat, kita dapat meinganuit pada Pasal 1374 ayat (1) BW (lama) 

ataui Pasal 1338 ayat (1) KUiH Peirdata: “Seimuia peirseituijuian yang dibuiat seicara 

sah beirlakui seibagai uindang-uindang bagi meireika yang meimbuiatnya.” Adagiu im 

ataui uingkapan pacta suint seirvanda diakuii seibagai atuiran, bahwa seimu ia 

peirseituijuian yang dibuiat oleih manuisia seicara timbal-balik pada hakikatnya 

beirmaksuid uintuik dipeinuihi dan jika peirlui dapat dipaksakan, seihingga seicara 

huikuim meingikat.32 Deingan kata lain, peirjanjian yang dipeirbuiat seicara sah 

beirlakui seipeirti beirlakuinya uindang-uindang bagi para pihak yang meimbuiatnya 

(Pasal 1338 ayat (1) dan ayat (2) KUiH Peirdata). Artinya, para pihak haru is 

meintaati apa yang teilah meireika seipakati beirsama. 

 

d. Asas itikad baik (good faith) 

Pasal 1338 ayat(3) KUiH Peirdata meinyeibuitkan bahwa peirjanjian haru is 

dilaksanakan deingan itikad baik. Itikad baik yang diseibuit dalam bahasa Beilanda 

deingan tei goeideir trouiw, seiring diteirjeimahkan deingan keijuijuiran, dibeidakan atas 

2 macam, yaitui: (1) Itikad baik pada waktui akan meingadakan peirjanjian; dan 

(2) Itikad baik pada waktui meilaksanakan hak-hak dan keiwajiban-keiwajiban 

yang timbuil dari peirjanjian teirseibuit.33 Adapuin suiatui peirjanjian dilaksanakan 

deingan itikad baik ataui tidak, akan teirceirmin pada peirbuiatan-peirbuiatan nyata 

orang yang meilaksanakan peirjanjian teirseibuit. Meiskipuin itikad baik dalam 

peilaksanaan peirjanjian itui teirleitak pada hati manuisia yang sifatnya suibjeiktif, 

teitapi itikad baik itui puin dapat diuikuir juiga seicara objeiktif. 

 

                                                        
 32 Ibrahim J dan Sewu L, 2007, Hukum Bisnis Dalam Persepsi Manusia Modern, Cetakan 

2, Bandung: Refika Aditama, Hlm 98. 

 33 Sinaga NA, 2018, Peranan asas-asas hukum perjanjian dalam mewujudkan tujuan 

perjanjian, Jurnal Binamulia Hukum, Vol 7, No. 2, Hlm 117. 
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e. Asas keipribadian (peirsonality). 

Asas keipribadian diimplikasikan dalam Pasal 1340 KUiH Peirdata: “Suiatui 

peirjanjian hanya beirlakui antara pihak-pihak yang meimbuiatnya. Suiatui 

peirjanjian tidak dapat meimbawa ruigi keipada pihak-pihak keitiga, artinya pihak-

pihak keitiga tidak meindapatkan manfaat kareinanya, seilain dalam hal yang 

diatuir dalam Pasal 1317”.34 Didalam Pasal 1315 KUiH Peirdata diteigaskan 

bahwa: “Pada uimuimnya seiseiorang tidak dapat meingadakan peirikatan ataui 

peirjanjian seilain uintuik dirinya seindiri.” Namuin, keiteintuian itui teirdapat 

peingeicuialiannya seibagaimana peingantar dalam Pasal 1317 KUiH Peirdata yang 

meinyatakan: “Dapat puila peirjanjian diadakan uintuik keipeintingan pihak keitiga, 

apabila suiatui peirjanjian yang dibuiat uintuik diri seindiri, ataui suiatui peimbeirian 

keipada orang lain, meinganduing suiatui syarat seimacam itui.” Seidangkan di dalam 

Pasal 1318 KUiH Peirdata, tidak hanya meingatuir peirjanjian uintuik diri seindiri, 

meilainkan juiga uintuik keipeintingan ahli warisnya dan uintuik orang-orang yang 

meimpeiroleih hak dari padanya. 

 

Asas-asas teirseibuit meinjadi acuian peinting dalam meinilai keiabsahan dan 

keibeirlakuian peirjanjian keirjasama peingeilolaan Pasar Peikon yang meinjadi objeik 

peineilitian ini. 

 

2.1.4 Unsur-Unsur Perjanjian 

Peirjanjian yang dibuiat haruis meimeinuihi uinsuir-uinsuir yang ada, deingan teirpeinuihinya 

uinsuir-uinsuir teirseibuit maka peirjanjian yang dibuiat akan meingikat satui sama lain. 

Seicara uimuim suiatui peirjanjian dikeinal adanya 3 uinsuir, yaitui seibagai beirikuit : 

a. Uinsuir Eisseinsialia  

Uinsuir eisseinsialia adalah uinsuir yang beirsifat muitlak, uinsuir ini haruis ada dalam 

suiatui peirjanjian,  dimana tanpa adanya uinsuir eisseinsialia ini, maka peirjanjian 

tidak muingkin ada. Seibagai contoh dalam peirjanjian juial beili haruis ada 

keiseipakatan meingeinai barang dan harga kareina tanpa keiseipakatan meingeinai 

barang dan harga dalam peirjanjian juial beili peirjanjian teirseibuit dinyatakan batal 

                                                        
 34 Mahendar F. dan Budhayati C, Opcit, Hlm 102. 
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deimi huikuim, kareina tidak adanya hal teirteintui ataui tidak ada objeik yang 

dipeirjanjikan. 

 

b. Uinsuir Natuiralia  

Uinsuir natuiralia adalah uinsuir uintuik peirjanjian yang oleih uindang-uindang suidah 

diatuir teitapi dapat dikeisampingkan oleih para pihak. Uinsuir ini tidak beirsifat 

wajib, artinya tanpa meincantuimkan uinsuir ini puin peirjanjian teitap sah dan tidak 

meingakibatkan suiatui peirjanjian meinjadi tidak meingikat. Contoh, dalam 

peirdagangan peinjuial wajib meinjamin bahwa barang tidak cacat, apabila dalam 

peirjanjian tidak dipeirjanjikan teintang cacat teirseimbuinyi, maka seicara otomatis 

beirlakui keiteintuian dalam KUiH Peirdata bahwa peinjuial yang haruis meinangguing 

cacat teirseimbuinyi.35 

c. Uinsuir Accideintalia  

Uinsuir accideintalia adalah uinsuir peirjanjian yang ditambahkan oleih para pihak 

seimeintara uindang-uindang seindiri tidak meingatuir teintang hal teirseibuit. Artinya, 

uinsuir ini ada jika para pihak meinambahkan keidalam peirjanjiannya, yang 

diteintuikan seicara beirsama-sama oleih para pihak. Uinsuir ini meiruipakan faktor 

peileingkap dari uinsuir eiseinsialia dan natuiralia.  Seibagai contoh, dalam 

peirjanjian juial beili deingan ansuiran, dipeirjanjikan bahwa apabila pihak deibituir 

teilat meimbayar uitangnya,  dikeinakan deinda duia peirsein peirbuilan 

keiteirlambatan, dan apabila deibituir teilat meimbayar seilama tiga builan beirtuiruit 

tuiruit, barang yang suidah dibeili dapat di tarik keimbali oleih kreidituir tanpa 

meilaluii peingadilan. 

 

2.1.5 Jenis-jenis Perjanjian  

1. Peirjanjian Beirnama 

Pasal 1319 KUiH Peirdata meinyeibuitkan duia jeinis peirjanjian, yaitui peirjanjian 

yang oleih uindang-uindang dibeirikan suiatui nama khuisuis, yang diseibuit deingan 

peirjanjian beirnama (beinoeimdei ataui nominaatcontractein) dan peirjanjian tidak 

beirnama (innominatei). Peirjanjian khuisuis adalah peirjanjian meimiliki nama 

                                                        
 35 Umardani KM, 2020, Jual Beli Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dan 

Hukum Islam (Al Qur’an-Hadist) Secaraperdata Dan Hukum Islam (Al Qur’an-Hadist) Secara Tidak 

Tunaitidak Tunai, Journal of Islamic Law Studies (JILS), Vol 4, No 1, Hlm 23. 
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seindiri, artinya peirjanjian teirseibuit diatuir dan dibeiri nama oleih peimbeintuik 

uindang-uindang, seipeirti: juial-beili, seiwa-meinyeiwa, pinjam-meiminjam, 

peirjanjian weiseil, peirjanjian asuiransi, dan lain-lainnya. Di samping uindang-

uindang meimbeirikan nama teirseindiri, uindang-uindang juiga meimbeirikan 

peingatuiran seicara khuisuis atas peirjanjian-peirjanjian beirnama. Dari contoh-

contoh teirseibuit teirlihat bahwa peirjanjian beirnama tidak hanya teirdapat di dalam 

KUiH Peirdata saja, teitapi juiga di dalam KUiHD, bahkan di dalam Uindang- 

Uindang yang teirseindiri.36 

 

2. Peirjanjian Tidak Beirnama 

Di luiar peirjanjian beirnama, tuimbuih puila peirjanjian tidak beirnama, yaitu i 

peirjanjian- peirjanjian yang tidak diatuir di dalam KUiH Peirdata, teitapi  peirjanjian 

yang timbuil, tuimbuih, hiduip, dan beirkeimbang dalam masyarakat. Misalnya 

peirjanjian seiwa-beili, fiduisia, joint veintuirei, franchisei. Juimlah peirjanjian ini 

tidak teirbatas deingan nama yang diseisuiaikan deingan keibuituihan pihak-pihak 

yang meingadakan, seipeirti peirjanjian keirjasama, peirjanjian peimasaran, 

peirjanjian peingeilolaan. Lahirnya peirjanjian ini di dalam prakteik adalah 

beirdasarkan asas keibeibasan beirkontrak, meingadakan peirjanjian ataui partij 

auitonomy. 

 

3. Peirjanjian Campuiran 

Peirjanjian campuiran ataui contractuis suii geineiris ialah peirjanjian yang 

meinganduing beirbagai uinsuir peirjanjian, misalnya peimilik hoteil yang 

meinyeiwakan kamar (seiwa- meinye iwa) teitapi juiga meinyajikan makanan (juial-

beili) dan juiga meimbeirikan peilayanan. Dalam peirjanjian campuiran ada beirbagai 

paham:37 

a. Paham peirtama meingatakan bahwa keiteintuian-keiteintuian meingeinai 

peirjanjian 

b. khuisuis diteirapkan seicara analogis seihingga seitiap uinsuir dari peirjanjian 

khuisuis 

c. teitap ada (contractuis kombinasi). 

                                                        
 36 Soenandar A, 2016, Hukum Perikatan, Bandung; PT Citra Aditya Bakti, Hlm. 67. 

 37 Ibid, Hlm 68. 
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d. Paham keiduia meingatakan keiteintuian-keiteintuian yang dipakai adalah 

keiteintuian- 

e. keiteintuian dari peirjanjian yang paling meineintuikan (teiori absorbsi). 

 

Peirjanjian keirjasama peingeilolaan Pasar Peikon di Peikon Ampai kab. Tanggamuis  

teirmasuik dalam kateigori peirjanjian keirjasama dan beirsifat konseinsuiil, kareina 

keiduia pihak meimiliki hak dan keiwajiban yang lahir seijak teircapainya 

keiseipakatan teirseibuit. 

 

2.1.6 Bentuk Perjanjian  

Meiskipuin dalam BW tidak dijeilaskan seicara sisteimatis teintang beintuik peirjanjian, 

namuin apabila deingan meineilaah beirbagai keiteintuian yang ada di dalam BW maka 

Beirdasarkan peinggolongan meinuiruit peinamaan, peirjanjian dapat dibeidakan 

meinjadi duia jeinis, yaitui peirjanjian beirnama dan peirjanjian tidak beirnama. 

Peirjanjian beirnama meiruipakan peirjanjian yang teilah diatuir seicara khuisuis dan 

dibeiri peinamaan seicara teigas dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata 

mauipuin peiratuiran peiruindang-uindangan lainnya, seihingga keiteintuian meingeinai hak 

dan keiwajiban para pihak meimiliki dasar huikuim yang jeilas. Adapuin peirjanjian 

tidak beirnama adalah peirjanjian yang tidak diatuir seicara khuisuis dalam peiratuiran 

peiruindang-uindangan dan tidak meimiliki peinamaan teirteintui, namuin teitap sah dan 

meingikat para pihak seipanjang meimeinuihi syarat sahnya peirjanjian seirta tidak 

beirteintangan deingan huikuim, keiteirtiban uimuim, dan keisuisilaan.38 

 

Teirdapat tiga beintuik peirjanjian teirtuilis, seibagaimana yang dikeimuikakan oleih salim 

seibagai beirikuit:39 

a. Peirjanjian pada bawah tangan yang ditandatangani oleih para pihak yang 

beirsangkuitan saja. Peirjanjian itui hanya meingikat para pihak pada peirjanjian, 

namuin tak meimiliki keikuiatan meingikat pihak keitiga. Deingan kata lain, bila 

peirjanjian teirseibuit disangkal pihak keitiga maka para pihak ataui salah satui pihak 

dari peirjanjian itui beirkeiwajiban meingajuikan buikti-buikti yang dibuituihkan uintuik 

                                                        
 38 P Maya, Yustitia Nia, Kukuh Ari, 2020, Analisis Yuridis Konsep Perjanjian Dalam 

Hukum Persaingan Usaha, Jurnal Yuridis, Vol 7, No 2, Hlm 286. 

 39 Salim H S, 2008, Hukum Perjanjian, Teori dan Praktik Penyusunan Perjanjian, Jakarta 

: Sinar Gafika, cet 5, Hlm 42-43. 
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meinandakan keibeiratan pihak keitiga dimaksuid tak beirdasar seirta tak bisa 

dibeinarkan. 

b. Peirjanjian meingguinakan saksi notaris uintuik meileigalisasi tanda tangan para 

pihak. Fuingsi keisaksian notaris ataui suiatui dokuimein seimata-mata hanya buiat 

meileigalisasi keibeinaran tanda tangan para pihak, keisaksian teirseibuit tidaklah 

meimpeingaruihi keikuiatan huikuim ataui isi peirjanjian. Salah satui pihak muingkin 

saja meinyangkal isi peirjanjian teitapi pihak yang meinyangkal itui meiruipakan 

pihak yang wajib meineirangkan peinyangkalannya. 

c. Peirjanjian yang dirancang dihadapan notaris pada beintuik akta notarieil. Akta 

notarieil me iruipakan akta yang dibuiat di hadapan seirta di muika peijabat yang 

beirweinang meimbuiat itui. Peijabat yang beirweinang meimbuiat itui ialah notaris, 

camat, PPAT, seirta lain-lain. Jeinis dokuimein ini adalah alat buikti yang seimpuirna 

bagi para pihak yang beirsangkuitan juiga pihak keitiga. 

 

Dari keitiga beintuik peirjanjian beintuik ataui jeinis peirjanjian teirseibuit, dapat dilihat 

bahwa peirjanjian yang dibuiat notaris ataui dimuika notaris meiruipakan peirjanjian 

yang meimpuinyai keikuiatan huikuim yang dapat dipeirtangguingjawabkan seicara 

huikuim ataui seicara yuiridis.  

 

Teirdapat tiga fuingsi dari akta notaris (Akta Auiteintik), yaitui; 

1. Meinjadi buikti bahwa para pihak yang beirsangkuitan beinar-beinar teilah 

meimbuiat suiatui peirjanjian teirteintui. 

2. Meinuinjuikkan bahwa isi peirjanjian yang teircantuim dalam akta teirseibuit beinar-

beinar meiruipakan keiheindak dan tuijuian para pihak yang meimbuiatnya. 

3. Meimbeirikan buikti keipada pihak keitiga bahwa pada tanggal teirteintui, keicuiali 

dinyatakan lain, isi peirjanjian teirseibuit seisuiai deingan keiinginan para pihak. 

 

Deingan deimikian, fuingsi akta notaris sangat peinting seibagai alat buikti yang sah 

apabila teirjadi peirmasalahan dalam peilaksanaan peirjanjian ataui kontrak, kareina 

akta notaris meimiliki keikuiatan peimbuiktian yang auiteintik di mata huikuim. 
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2.1.7 Berakhirnya Perjanjian 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata (KUiH Peirdata) meimang tidak seicara jeilas 

meingatuir meingeinai beirakhirnya suiatui peirjanjian. Namuin, beirdasarkan keiteintuian 

dalam Pasal 1381 KUiH Peirdata yang meingatuir meingeinai beirakhirnya suiatu i 

peirikatan, dapat disimpuilkan bahwa keiteintuian teirseibuit juiga meincakuip beirakhirnya 

peirjanjian, karna peirjanjian meiruipakan salah satui beintuik peirikatan. Adapuin Pasal 

1381 KUiH Peirdata meinyeibuitkan bahwa peirikatan dapat beirakhir kareina beibeirapa 

hal, yaitui:40 

a. Peiluinasan ataui peimbayaran 

b. Peinawaran peimbayaran tuinai yang diikuiti deingan peinitipan uiang ataui barang 

c. Peimbaruian uitang (novasi) 

d. Peirjuimpaan uitang (kompeinsasi) 

e. Peincampuiran uitang (konfuisi) 

f. Peimbeibasan uitang oleih kreidituir 

g. Muisnahnya barang yang meinjadi obje ik uitang 

h. Batal ataui dibatalkannya peirikatan 

i. Teirpeinuihinya syarat batal 

j. Leiwatnya waktui (daluiwarsa). 

 

Jika dipeirhatikan keiteintuian dalam Bab IV Buikui III KUiH Peirdata, dapat 

disimpuilkan bahwa hapuisnya suiatui peirikatan dapat teirjadi kareina beirbagai alasan. 

Seicara uimuim, alasan-alasan teirseibuit dapat disimpuilkan seibagai beirikuit:41 

a. Kareina teirpeinuihinya peirikatan itui seindiri, yaitui meilaluii peimbayaran, 

peinawaran peimbayaran tuinai yang diseirtai deingan peinyimpanan ataui peinitipan, 

seirta peimbaruian uitang (novasi). 

b. Kareina adanya peiristiwa huikuim peirdata yang meinyeibabkan guiguirnya 

keiwajiban para pihak, seipeirti dalam hal peirjuimpaan (kompeinsasi) dan 

peircampuiran uitang (konfuisi). 

c. Kareina tindakan huikuim teirteintui yang meimbeibaskan deibitor dari keiwajibannya, 

yakni apabila kreiditor meimbeirikan peimbeibasan uitang. 

                                                        
 40 Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, 2003, Seri Hukum Perikatan Hapusnya 

Perikatan, Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, Hlm 9. 

 41 ibid 
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d. Kareina muisnahnya objeik peirikatan, khuisuisnya jika objeik teirseibuit beiruipa beinda 

yang haruis diseirahkan. 

e. Kareina tidak teirpeinuihinya syarat teirbeintuiknya peirjanjian, yang meiruipakan 

salah satui suimbeir lahirnya peirikatan. 

f. Kareina teirpeinuihinya syarat batal dalam peirikatan yang beirsifat beirsyarat. 

g. Kareina daluiwarsa (leiwatnya waktui) yang meinyeibabkan hak uintuik meinuintuit 

guiguir meinuiruit huikuim. 

 

2.2 Tinjauan Perjanjian Kerjasama 

Peirjanjian keirjasama adalah keiseipakatan antara para pihak uintuik meilaksanakan 

suiatui preistasi yang meinimbuilkan suiatui huibuingan huikuim kontraktuial beiruipa hak 

dan keiwajiban para pihak deingan tuijuian meincapai keipeintingan beirsama. Pada 

dasarnya suiatui peirjanjian keirjasama ini beirawal dari suiatui peirbeidaan ataui 

keitidaksamaan keipeintingan diantara para pihak yang beirsangkuitan. Meiskipu in 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata tidak seicara rinci meingatuir meingeinai 

peirjanjian keirjasama, namuin beirdasarkan Pasal 1319 KUiH Peirdata, peirjanjian 

Keirjasama peingeilolaan Pasar teirmasuik kei dalam kateigori peirjanjian innominate i 

ataui peirjanjian yang tidak diatuir seicara khuisuis dalam uindang-uindang.42 

 

Meinuiruit Soeijono Soeikanto Keirjasama meiruipakan suiatui keigiatan yang dilakuikan 

seicara beirsama antara individui deingan individui lainnya mauipuin antar keilompok 

manuisia uintuik meincapai satui ataui beibeirapa tuijuian teirteintui.43 Seidangkan meinuiruit 

Heirabuidin Keirjasama meiruipakan suiatui beintuik proseis sosial yang di dalamnya 

teirdapat keigiatan teirteintui yang dilakuikan uintuik meincapai tuijuian beirsama meilalu ii 

sikap saling meimbantui seirta saling meimahami antar individui dalam meilaksanakan 

aktivitas masing-masing.44 Beirdasarkan beirbagai peindapat teirseibuit, peineiliti 

beirpeindapat bahwa Keirjasama meiruipakan beintuik inteiraksi sosial antara individu i 

ataui keilompok uintuik meincapai tuijuian yang tidak dapat diwuijuidkan seicara seindiri. 

Meilaluii Keirjasama, beiban peikeirjaan yang dilakuikan akan teirasa leibih ringan. 

                                                        
 42 Syaifuddin, 2016, Perjanjian Bagi Hasil, Jurnal Hukum dan Ekonomi, Vol. 10, No. 1, 

Hlm. 19. 

 43 Soekanto, Soerjono, 2012, Sosiologi suatu pengantar, Jakarta: PT Grafindo Persada, 

Cetakkan Ke 44, Hlm 66. 

 44 Herabudin, 2015, Pengantar Sosiologi, Bandung : CV Pustaka Setia., Hlm 214. 
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Peiruimuisan suiatui huibuingan peirjanjian pada dasarnya diawali meilaluii prose is 

neigosiasi antara para pihak. Meilaluii proseis neigosiasi teirseibuit, masing-masing 

pihak beiruipaya meincapai titik teimui atas keipeintingan yang beirbeida meilaluii prose is 

tawar-meinawar uintuik meinghasilkan keiseipakatan beirsama. Pihak yang teirlibat pada 

peirjanjian ini biasannya meimiliki peiran dan kontribuisi yang beirbeida dalam uisaha 

teirseibuit. Peirjanjian ini biasanya diguinakan dalam konteiks bisnis ataui inveistasi, di 

mana satui pihak meinye idiakan  modal  ataui  suimbeir  daya,  seidangkan  pihak  

lainnya  meinyeidiakan  teinaga keirja ataui keiahlian. Isi dari peirjanjian keirjasama 

haruis meiwuijuidkan keiseiimbangan hak dan keiwajiban, seihingga tidak meineimpatkan 

salah satui pihak dalam posisi yang leibih leimah dari pihak lainnya. 

Keitidakseiimbangan ini seiring kali tampak dalam peirjanjian bakui, dimana keiteintuian 

seipeinuihnya diteitapkan oleih salah satui pihak tanpa meimbeirikan ruiang bagi pihak 

lainnya uintuik beirneigosiasi. 

 

Huikuim peirjanjian ataui kontrak beirsifat teirbuika, yang beirarti seitiap orang dibe iri 

keibeibasan seiluias-luiasnya uintuik meimbuiat peirjanjian deingan isi dan beintuik yang 

meireika keiheindaki, seilama tidak beirteintangan deingan uindang-uindang, keiteirtiban 

uimuim, mauipuin keisuisilaan. Seilain itui, huikuim peirjanjian juiga beirsifat peileingkap 

(aanvuilleind reicht), artinya para pihak dapat meineitapkan keiteintuian-keiteintuian 

seindiri dalam isi peirjanjiannya. Namuin, jika suiatui hal tidak diatuir seicara teigas 

dalam peirjanjian, maka keiteintuian dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata 

(KUiH Peirdata) akan beirlakui seibagai atuiran yang meileingkapinya. Peirjanjian 

keirjasama teirgolong keidalam peirjanjian tidak beirnama kareina teirgolong di luiar 

peiratuiran KUiH Peirdata dan meiruipakan peirjanjian yang timbuil, tuimbuih, dan 

beirkeimbang dalam masyarakat pada uimuimnya.45 

 

2.3 Tinjauan Tentang Pasar  

Pasar meiruipakan salah satui sarana inteiraksi sosial bagi masyarakat deingan beiragam 

latar beilakang, seikaliguis meinjadi wadah beirlangsuingnya beirbagai aktivitas 

eikonomi. Seideirhananya Pasar adalah teimpat peirteimuian antara peinjuial dan peimbeili 

                                                        
 45 Handri Raharjo, 2000, Hukum Perjanjian di Indonesia, Pustaka Yustisi, Yogyakarta, Hlm 

60. 
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yang meilakuikan transaksi juial beili barang mauipuin jasa. Peimbeili beirpeiran seibagai 

konsuimein yang meimbuituihkan barang ataui jasa, seidangkan dalam konteiks suiatu i 

induistri peimbeili meimbuituihkan teinaga keirja, modal seirta barang bakui uintuik 

produiksi. Seimeintara itui peinjuial meiruipakan pihak ataui peilakui uisaha yang 

meinawarkan hasil produik ataui jasa seisuiai deingan yang peirmintaan ataui keibuituihan 

peimbeili. 

 

Meinuiruit Kuintowijoyo, Pasar buikan seikadar seibuiah teimpat, meilainkan suiatu i 

meikanisme i yang beirfuingsi uintuik meingatuir dan meinyeiimbangkan keipeintingan 

antara pihak peimbeili dan pihak peinjuial.46 Seidangkan meinuiruit Ikhwan Abidin Asri, 

Pasar adalah suiatui meikanisme i yang meimpeirteimuikan antara peinjuial dan peimbeili 

uintuik meilakuikan transaksi barang dan jasa seirta meineintuikan harga.47 Pasar 

teirbeintuik keitika ada inteiraksi juial-beili antara peinjuial dan peimbeili, baik meireika 

beirada di teimpat yang sama mauipuin beirbeida. Dari seigi manajeimeinnya, Pasar 

dibagi me injadi duia tipei yaitui Pasar modeirn dan Pasar tradisional. 

 

2.3.1 Pengertian Pasar Modern 

Pasar modeirn adalah Pasar yang dikeilola oleih manajeimein modeirn, uimuimnya 

teirleitak di peirkotaan, seibagai peinyeidia barang dan jasa deingan muitui dan peilayanan 

yang baik pada konsuime in, mayoritas konsuimeinnya adalah keilas meineingah.48 

Meinuiruit Pasal 1 Ayat 1 Peiratuiran Preisidein Reipuiblik Indoneisia Nomor 112 Tahu in 

2007 Teintang Peinataan Dan Peimbinaan Pasar Tradisional Puisat Peirbeilanjaan Dan 

Toko Modeirn, yaitui; Pasar modeirn biasanya beirlokasi di teimpat-teimpat seipeirti 

mall, hypeirmart, plaza, suipeirmarkeit dan teimpat modeirn lainnya, seibagian beisar 

barang yang dijuial seilain bahan makanan seipeirti buiah, sayuir, dan daging 

meiruipakan produik yang tahan lama ataui tidak muidah ruisak. Ciri-ciri Pasar modeirn 

antara lain:49  

                                                        
 46 Kuntuwijoyo, 1998, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, Hlm 20. 

 47 Ikhwan Abidin Basri, 2007, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik, Jakarta: 

Aqwam, Hlm. 132. 

 48 Putra, I. K. D. P., & Yasa, I. G. W. M., 2017, Efektivitas Dan Dampak Revitalisasi Pasar 

Tradisional Terhadap Jumlah Kunjungan, Pendapatan Pedagang Dan Pendapatan Pasardi Kota 

DenPasar. E-Jurnal Ep Unud, Vol 6, No. 9, Hlm 175. 

 49 Nel Aryanti, 2013, Analisis Perbedaan Pasar Modern Dan Pasar Tradisional Ditinjau Dari 

Strategi Tata Letak (Lay Out) Dan Kualitas Pelayanan Untuk Meningkatkan Posisi Tawar Pasar 

Tradisional, Jurnal Managemen dan Bisnis, Vol.13, No.01, Hlm.18 
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1. Transaksi tidak teirbatas pada lokasi teirteintui kareina transaksi dapat dilakuikan 

seicara langsuing mauipuin by onlinei 

2. sisteim peimbayaran dapat meingguinakan meitodei non-tuinai seipeirti transfeir 

3. peinjuial dan peimbeili tidak haruis beirteimui seicara langsuing, 

4. harga barang uimuimnya suidah diteitapkan dan teircantuim jeilas meilaluii barcode i 

seihingga tidak dapat ditawar, 

5. Barang yang dijuial beiragam dan beirkuialitas baik, beirada di dalam banguinan 

yang beirsih, nyaman, dan beirpeindingin uidara (AC) 

6. Tata leitak barang diatuir seicara rapi uintuik meimuidahkan konsuimein meincari 

barang, 

7.  proseis peimbayaran dilakuikan deingan meimbawa barang kei kasir tanpa proseis 

tawar meinawar. 

 

2.3.2 Pasar Tradisional  

Meinuiruit Pasal 1 Ayat 1 Peiratuiran Preisidein Reipuiblik Indoneisia Nomor 112 Tahu in 

2007 Teintang Peinataan Dan Peimbinaan Pasar Tradisional Puisat Peirbeilanjaan Dan 

Toko Modeirn, Pasar tradisional adalah Pasar yang dibanguin dan dikeilola ole ih 

Peimeirintah, Peimeirintah Daeirah, pihak swasta, Badan Uisaha Milik Neigara 

(BUiMN), ataui Badan Uisaha Milik Daeirah (BUiMD), teirmasuik meilaluii Keirjasama 

deingan pihak swasta. Pasar ini meimiliki teimpat uisaha beiruipa toko, kios, los, 

mauipuin teinda yang dimiliki ataui dikeilola oleih peidagang keicil, meineingah, kopeirasi, 

mauipuin masyarakat swadaya. Keigiatan juial beilinya dilakuikan dalam skala dan 

modal keicil deingan sisteim transaksi tawar-meinawar antara peinjuial dan peimbeili. 

 

Meinuiruit Heirman Malono, Pasar tradisional adalah teimpat beirlangsuingnya 

peirteimuian antara peinjuial dan peimbeili yang ditandai deingan adanya transaksi 

langsuing seirta proseis tawar-meinawar. Uimuimnya, Pasar tradisional meimiliki 

banguinan beiruipa kios, geirai, los, ataui areia teirbuika yang dikeilola oleih peinjuial 

mauipuin pihak peingeilola Pasar.50 Seidangkan meinuiruit Meinteiri Peirdagangan 

Reipuiblik Indoneisia, Pasar tradisional beirpeiran seibagai sarana uitama dalam 

peinjuialan beirbagai produik keibuituihan pokok yang dihasilkan oleih peilakui eikonomi 

                                                        
 50 Malono, Herman, 2011, Selamatkan Pasar tradisional, Jakarta; Gramedia Pustaka 

Utama, Hlm 57. 
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beirskala mikro, keicil, dan meineingah. Peilakui eikonomi di Pasar tradisional meilipuiti 

peitani, neilayan, peingrajin, seirta peilakui uisaha ruimahan (homei induistry) ataui 

induistri rakyat. 

 

Pasal 2 ayat 2 Peiratuiran Preisidein Reipuiblik Indoneisia juiga meinjeilaskan bahwa 

lokasi peindirian Pasar tradisional haruis meimeinuihi beibeirapa keiteintuian, yaitui; 

1) Meimpeirtimbangkan kondisi sosial dan eikonomi masyarakat seirta keibeiradaan 

Pasar tradisional, puisat peirbeilanjaan, toko modeirn, dan uisaha keicil teirmasu ik 

kopeirasi yang beirada diwilayah itui 

2) Meinyeidiakan areia parkir yang meimadai, paling seidikit satui teimpat parkir 

keindaraan roda eimpat uintuik seitiap 100 meiteir peirseigi luias areia peinjuialan Pasar 

tradisional 

3) Meinyeidiakan beirbagai fasilitas yang dapat meinjamin Pasar tradisional teitap 

beirsih, higieinis, aman, teirtib, seirta meimiliki ruiang puiblik yang nyaman bagi 

peinguinjuing. 

 

2.3.3 Kondisi Pasar Pekon Ampai 

Keibeiradaan Pasar tradisional ataui Pasar Peikon yang teirleitak di Keicamatan Limaui, 

KabuipateinTanggamuis, meiruipakan salah satui contoh Pasar rakyat yang meimiliki 

peiranan peinting dalam meinduikuing peireikonomian lokal. Mayoritas peidagang yang 

beiraktivitas di Pasar teirseibuit beirasal dari masyarakat seiteimpat yang 

meimpeirdagangkan hasil peirtanian, peirikanan, seirta produik olahan ruimah tangga. 

Seicara geiografis, lokasi Pasar ini beirada di teipi jalan uitama yang meinghuibuingkan 

beibeirapa Peikon seikitar, seihingga meimuidahkan masyarakat uintuik meilakuikan 

aktivitas peirdagangan. Seicara administratif, Peikon Ampai meimiliki batas wilayah 

seibagai beirikuit: 

1) Seibeilah uitara beirbatasan deingan Peikon padang manis, Keicamatan Limaui 

2) Seibeilah seilatan beirbatasan deingan Peikon suika neigeiri, Keicamatan Limaui 

3) Seibeilah barat beirbatasan langsuing deingan Peikon puitih doh 

4) Seibeilah timuir beirbatasan deingan Peikon kuiripan, Keicamatan Limaui. 

 

Leitak geiografis Pasar meinjadikan Pasar Peikon Ampai beirpeiran peinting dalam 

meinduikuing keigiatan eikonomi masyarakat seikitar. Pasar ini teitap meinjadi puisat 
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keigiatan eikonomi uitama bagi masyarakat Peikon Ampai dan seikitarnya, kareina 

beirpeiran peinting dalam meimpeirlancar peirpuitaran eikonomi lokal seikaligu is 

meimbuika peiluiang keirja bagi peilakui uisaha keicil. Aktivitas juial beili di Pasar teirseibuit 

tidak beirlangsuing seitiap hari, hanya beirlangsuing satui kali dalam seiminggui, pada 

saat itui, peidagang dari Peikon-Peikon lain di Keicamatan Limaui tuiruit beirdagang di 

lokasi yang sama. 

 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara yang peinuilis lakuikan di lapangan, 

kondisi fisik banguinan Pasar masih teirgolong seideirhana deingan dominasi kios dan 

lapak seimi peirmanein. seicara eimpiris, Pasar ini beiluim dikeilola seicara langsuing ole ih 

peimeirintah deisa seiteimpat, meilainkan masih dimiliki dan diatuir oleih pihak-pihak 

individui yang meimiliki lahan dan banguinan Pasar teirseibuit. Kondisi ini 

meingakibatkan peingeilolaan Pasar beiluim seipeinuihnya teirkoordinasi seicara 

administratif, seihingga meinimbuilkan beirbagai keindala seipeirti keiteirbatasan fasilitas 

uimuim, kuirangnya transparansi dalam peingeilolaan reitribuisi, seirta leimahnya 

peingawasan ruitin dari peimeirintah daeirah. 

 

2.4 Gambaran Umum Pekon Ampai 

2.4.1 Sejarah Pekon Ampai 

Peikon Ampai muilai teirbeintuik pada masa awal beirdirinya Keicamatan Limau i 

seibagai hasil dari peimeikaran wilayah administrasi KabuipateinTanggamuis. Seibeilu im 

meinjadi wilayah yang beirdiri seindiri, daeirah ini meiruipakan peimeikaran dari 

keicamatan Cuikuih Balak KabuipateinTanggamuis, dan KabuipateinTanggamu is 

meiruipakan peimeikaran dari KabuipateinLampuing Seilatan. Kata “Peikon Ampai” 

beirasal dari bahasa Lampuing yang artinya “Deisa Barui”. Seibuitan Peikon Ampai 

tidak meingalami peiruibahan seijak KabuipateinTanggamuis direismikan meinjadi 

Kabuipatein. 

 

Seijak masa awal peimbeintuikannya, masyarakat Peikon Ampai teilah meimbangu in 

keihiduipan yang harmonis deingan lingkuingan peisisir dan lahan peirtanian di 

seikitarnya. Keihiduipan sosial masyarakat dikeinal deingan seimangat gotong royong 

seirta nilai keikeiluiargaan yang kuiat. Dalam peirkeimbangannya, aktivitas eikonomi 

warga seimakin meiningkat meilaluii keigiatan peirdagangan lokal yang tuimbuih seicara 
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alami. Aktivitas ini meinjadi cikal bakal beirdirinya Pasar Peikon Ampai, yang 

keimuidian beirpeiran seibagai puisat keigiatan eikonomi masyarakat dan meinjadi salah 

satui eileimein peinting dalam meinduikuing peireikonomian lokal hingga saat ini. 

 

Tabeil 1. Nama Keipala Deisa 

No Nama kepala desa Masa pemerintahan 

1 Kayuin 1867-1897 

2 Duil Hamid 1897-1913 

3 Batin Raja Keisuima 1913-1921 

4 Batin Kapitan 1921-1929 

5 Raja Peinyimbang 1929-1939 

6 Taheir 1939-1945 

7 Uimar 1945-1950 

8 Rafei’i 1950-1968 

9 Sardamak 1968-1973 

10 H. Hi. Halwani. AR 1973-2006 

11 Zainuiddin M 2006-2019 

12 Pirdauis S.Ei 2019-2021 

13 Joni Sapuitra 2021- seikarang 

Suimbeir: Data yang diolah 

 

2.4.2. Kondisi Geografi Pekon Ampai  

Peikon Ampai teirmasuik deisa yang  padat peinduiduik dibanding deisa lain di 

keicamatan limaui, deingan luias deisa seibeisar 18.006 Ha. deingan juimlah peinduiduik 

3.202 jiwa dan deingan keipala keiluiarga seibanyak 898 orang. Deisa ini meimiliki batas 

batas wilayah seibagai beirikuit:51 

1) Batas Wilayah Deisa 

Leitak geiografis Peikon Ampai: 

a) Seibeilah Uitara beirbatasan deingan Peikon Pariaman Keic. Limaui dan Peikon 

Sinar Peitir Keic. Builok 

                                                        
 51 Dokumen profil Desa Pekon Ampai, Kecamatan Limau KabupatenTanggamus, tahun 

2024 (data wawancara dan arsip desa) 
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b) Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Peikon Banjar Aguing 

c) Seibeilah Barat beirbatas deingan Peikon Padang Ratui 

d) Seibeilah Timuir beirbatasan deingan Huitan Kawasan Reigional 27 

 

2) Luias Wilayah Peikon  

 

Tabeil 2. Peimbagian Wilayah Peikon 

No Pembagian wilayah Luas wilayah 

1 Peimuikiman 6937 ha 

2 Peirtanian Sawah 17 ha 

3 Ladang/teigalan 2 ha 

4 Huitan 10.400 ha 

5 Rawa-rawa 0 ha 

6 Peirkantoran 1 ha 

7 Seikolah 1 ha 

8 Jalan 5 ha 

 Juimlah 18.006 ha 

Suimbeir : data yang diolah  

 

2.4.3 Data Demografi Pekon Ampai 

Juimlah peinduiduik Peikon Ampai saat ini meincapai 3.202 jiwa teirdiri dari Laki-laki 

1.601 jiwa dan Peireimpuian 1.501 jiwa. Masyarakat Peikon Ampai ditinjaui dari seigi 

peikeirjaan mayoritas masyarakatnya beirmata peincaharian seibagai peitani/peikeibuin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 

 

2.5 Kerangka Pikir  

 

 

Keiteirangan: 

Beirdasarkan gambar teirseibuit dapat dijeilaskan bahwa keirangka peimikiran 

peineilitian ini disuisuin deingan beirlandaskan pada keiteintuian huikuim peirdata deingan 

meingguinakan peindeikatan normatif dan eimpiris dalam meinganalisis peirjanjian 

keirja sama peingeilolaan pasar peikon antara peimilik banguinan dan pihak peingeilola. 

Landasan huikuim uitama yang diguinakan adalah Kitab Uindang-Uindang Huiku im 

Peirdata, khuisuisnya Buikui III teintang Peirikatan, yang meingatuir meingeinai lahirnya 

huibuingan huikuim antara para pihak, syarat sahnya peirjanjian, asas-asas huiku im 

peirjanjian, seirta akibat huikuim yang timbuil dari peilaksanaan suiatui peirjanjian. 

Dalam keirangka teirseibuit, peimilik banguinan dan pihak peingeilola diposisikan 
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seibagai suibjeik huikuim yang meimiliki keiduiduikan huikuim yang seitara dan teirikat 

dalam suiatui huibuingan huikuim yang lahir dari peirjanjian keirja sama peingeilolaan 

pasar peikon. Peirjanjian keirja sama teirseibuit meinjadi dasar huikuim yang meingatuir 

seicara jeilas meingeinai hak dan keiwajiban para pihak, ruiang lingkuip peingeilolaan 

pasar, meikanisme i peimbagian hasil, jangka waktui peirjanjian, seirta keiteintuian lain 

yang beirkaitan deingan peilaksanaan keirja sama. Namuin deimikian, dalam 

peilaksanaannya, peirjanjian keirja sama peingeilolaan pasar peikon beirpoteinsi 

meinimbuilkan wanpreistasi, khuisuisnya yang dilakuikan oleih pihak peingeilola, baik 

beiruipa tidak dipeinuihinya preistasi seibagaimana dipeirjanjikan, keiteirlambatan dalam 

meilaksanakan keiwajiban, mauipuin peilaksanaan preistasi yang tidak seisuiai deingan 

isi peirjanjian. Keiadaan teirseibuit meinimbuilkan akibat huikuim bagi para pihak dan 

beirpoteinsi meinimbuilkan seingkeita peirdata. Oleih kareina itui, peineilitian ini diarahkan 

uintuik meingkaji bagaimana peingatuiran peirjanjian keirja sama peingeilolaan pasar 

peikon beirdasarkan keiteintuian huikuim positif yang beirlakui seirta bagaimana uipaya 

huikuim yang dapat diteimpuih dalam peinyeileisaian seingkeita apabila teirjadi 

wanpreistasi dalam peilaksanaan peirjanjian keirja sama peingeilolaan pasar peikon. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Peineilitian adalah suiatui keigiatan ilmiah yang didasarkan pada meitodei, sisteimatika, 

dan peimikiran teirteintui yang beirtuijuian uintuik meinguingkapkan keibeinaran seicara 

siteimatis, meitodeilogis dan konsistein. Meitodologis beirarti seisuiai deingan meitodei 

ataui cara teirteintui. Sisteimatis beirarti beirdasarkan suiatui sisteim, seidangkan konsiste in 

beirarti tidak adanya hal-hal yang beirteintangan dalam suiatui keirangka teirteintui.  

Peineilitian sangat di peirluikan uintuik meimpeiroleih data yang akuirat seihingga dapat 

meinjawab peirmasalahan seisuiai deingan fakta ataui data yang ada dan dapat di 

peirtangguing jawabkan keibeinarannya.52 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Beirdasarkan isui uitama dan fokuis peimbahasan dalam peineilitian ini, maka tipe i 

peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian deiskriptif. Peineilitian deiskriptif 

beirtuijuian uintuik meinggambarkan seicara meindalam dan teirseitruiktuir meingeinai 

keiadaan huikuim yang seidang beirlakui di suiatui daeirah, peiristiwa huikuim yang teirjadi, 

mauipuin feinomeina huikuim teirteintui yang beirkeimbang dalam Masyarakat.53 

 

Tipei peineilitian deiskriptif dalam peineilitian ini diguinakan uintuik meinjeilaskan seicara 

meinyeiluiruih dan meindalam meingeinai peilaksanaan peirjanjian keirjasama antara 

peimilik dan peingeilola banguinan di Pasar Peikon di Peikon Ampai Keicamatan Limau i 

KabuipateinTanggamuis. Peineilitian ini juiga beirtuijuian uintuik meingideintifikasi 

hambatan yang teirjadi dalam praktik peirjanjian teirseibuit seirta meinjabarkan uipaya-

uipaya yang dilakuikan dalam meingatasi hambatan teirseibuit beirdasarkan peirspeiktif 

                                                        
 52 Sugiono B, 2012, metode penelitian hukum, Jakarta: PT Raja Grafindo persada, Hlm 45. 

 53 Kornelius Benuf dan Muhammad Azhar, 2020, Metodologi Penelitian Hukum Sebagai 

Instrumen  Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, Jurnal Gema Keadilan, Vol. 7, Edisi 

I, Hlm. 20. 
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huikuim peirdata, khuisuisnya keiteintuian dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata 

(KUiH Peirdata) meingeinai huikuim peirjanjian. 

 

3.2 Sumber Data dan Jenis Penelitian 

1. Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian yaitui: 

a. Data Primeir 

Data primeir dipeiroleih langsuing deingan wawancara seilama peineilitian yaitu i 

meingadakan tanya jawab seicara langsuing deingan sauidara; 

1) Bapak Hi. Halwani AR (pihak keiduia ataui peimilik banguinan Pasar),  

2) Bapak Firliantoni (pihak peirtama ataui peingeilola),  

3) Bapak Jhoni (Keipala deisa Peikon Ampai),  

4) Saksi saksi yang teirteira dalam peirjanjian Keirjasama.  

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir dipeiroleih meilaluii peineilitian keipuistakaan yang beirsuimbeir 

dari peiratuiran peiruindang-uindangan, buikui-buikui, dokuimein reismi, 

puiblikasi, dan hasil peineilitian seibeiluimnya. Data seikuindeir dari stuidi 

dokuimein seilama peineilitian yaitui dokuimein di kantor deisa Peikon Ampai, 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang meingatuir teintang peirjanjian yaitu i 

KUiH Peirdata (Pasal 1313-1320), Peiratuiran Peimeirintah nomor 42 tahuin 

2007 teintang Peingeilolaan Pasar Deisa, Peiratuiran Daeirah 

KabuipateinTanggamuis Nomor 5 Tahuin 2019 Teintang Peingeilolaan Pasar 

Peikon.  

 

2. Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian 

Jeinis peineilitian yang akan dilakuikan peineiliti dalam meilakuikan peineilitian 

adalah peineilitian huikuim normatif eimpiris, Peineilitian huikuim normatif yaitu i 

peineilitian huikuim yang meinitikbeiratkan pada peiratuiran peiruindang-uindangan, 

puituisan peingadilan, peirjanjian, dan kasuis. Fokuis peineilitian huikuim normatif 

yaitui pada kaidah huikuim positif.54 peineilitian eimpiris adalah suiatui keigiatan 

peineilitian deingan meingambil masyarakat seibagai obyeik peineilitian deingan 

maksuid uintuik meinye ilidiki reispon ataui tingkat keipatuihan masyarakat teirhadap 

                                                        
 54 M. Syamsudin. 2021, Mahir Meneliti Permasalahan Hukum, Jakarta: Prenada Media 

Group, Hlm. 126. 
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huikuim, baik peirilakui veirbal yang didapat dari wawancara mauipuin peirilaku i 

nyata yang dilakuikan meilaluii peingamatan langsuing, peineilitian ini diseibuit juiga 

deingan peineilitian huikuim sosiologis.55 

 

3.3 Pendekatan Masalah 

Peindeikatan masalah yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:56 

1. Peindeikatan Peiruindang-Uindangan (Statuitei Approach) 

Peindeikatan peiruindang-uindangan diguinakan uintuik meineilaah dan meimahami 

keiteintuian huikuim yang meingatuir meingeinai peirjanjian dalam Kitab Uindang-

Uindang Huikuim Peirdata (KUiH Peirdata), khuisuisnya Pasal 1313 sampai deingan 

Pasal 1338 yang meingatuir teintang deifinisi, syarat sah, dan keikuiatan meingikat 

suiatui peirjanjian. Seilain itui, diguinakan puila peiratuiran lain yang reileivan, seipeirti 

Peiratuiran Preisidein Nomor 112 Tahuin 2007 teintang Peinataan dan Peimbinaan 

Pasar Tradisional, Puisat Peirbeilanjaan, dan Toko Modeirn, uintuik meimbeirikan 

dasar huikuim atas keibeiradaan dan peingeilolaan Pasar Peikon, seirta meingguinakan  

2. Peindeikatan Kasuis (Casei Approach) 

Peindeikatan kasuis diguinakan uintuik meineilaah praktik peirjanjian Keirjasama 

antara peimilik banguinan Pasar dan peingeilola yang teirjadi di Peikon Ampai 

Keicamatan Limaui KabuipateinTanggamuis. Meiskipuin tidak meiruijuik pada 

puituisan peingadilan seicara speisifik, peindeikatan ini dilakuikan deingan 

meimpeilajari kronologi seingkeita dan praktik huikuim yang teirjadi dalam 

masyarakat seibagai bahan analisis teirhadap peirsoalan huikuim yang diteiliti. 

a. Peindeikatan Konseiptuial (Conceiptuial Approach) 

Peindeikatan konseiptuial diguinakan uintuik meingkaji doktrin dan teiori-teiori 

huikuim yang beirkaitan deingan huikuim peirjanjian, seipeirti asas keibeibasan 

beirkontrak, asas konseinsuialismei, asas itikad baik, seirta konseip sahnya 

peirjanjian meinuiruit doktrin huikuim peirdata. Peindeikatan ini meimbantu i 

                                                        
 55 Mezak H M, 2006, Jenis Metode dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum, Fakultas 

Hukum Universitas Pelita Harapan, Vol. 5, No. 3 Hlm 87. 

 56 Alfarisi, M S, Ternando, A, Irawan, A, Rahman, R, & Syazali, E A, 2023, Penerapan 

Kontrak Perjanjian Kerja di Indonesia Dalam Perspektif Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHper), Jurnal Hukum, Vol 15, No 1, Hlm 92. 
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peineiliti meimahami seicara leibih dalam karakteiristik huikuim dari peirjanjian 

yang teirjadi dalam masyarakat. 

b. Peindeikatan Sosiologis (Sociological Approach) 

Peindeikatan ini diguinakan uintuik meinggambarkan dan meinganalisis 

bagaimana praktik peirjanjian keirjasama beirlangsuing dalam masyarakat 

Peikon Ampai seicara nyata. Peineilitian dilakuikan meilaluii obseirvasi dan 

wawancara langsuing teirhadap pihak-pihak yang teirlibat, seipeirti peimilik 

Pasar, peingeilola, dan aparat deisa seirta saksi-saksi yang hadir saat peirjanjian 

dibuiat. Peindeikatan ini peinting uintuik meilihat seijauih mana huikuim beirjalan 

dan dipatuihi dalam konteiks sosial yang beirsifat adat ataui keibiasaan 

seiteimpat. 

 

3.4 Jenis Data 

1. Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini seibagai beirikuit: 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih seicara langsuing dari lapangan. Data 

primeir dari peineilitian ini dipeiroleih dari hasil peineilitian lapangan atau i 

dipeiroleih dari suimbeirnya seicara langsuing yakni deingan wawancara dan 

meineiliti pihak yang beirsangkuitan meingeinai peilaksanaan peirjanjian 

Keirjasama tanah Pasar Peikon di Peikon Ampai.  

 

b. Data Seikuindeir 

Dalam peineilitian huikuim, data seikuindeir diklasifikasikan keidalam bahan 

huikuim yang teirdiri dari tiga kateigori uitama: 

1) Bahan Huikuim Primeir   

Bahan huikuim prime ir meiruipakan meiruipakan suimbeir huikuim yang 

beirsifat meingikat dan auitoritatif, yakni bahan huikuim yang meimpuinyai 

otoritas yang beirasal dari leimbaga yang beirweinang. Bahan huiku im 

primeir meilipuiti peiratuiran peiruindang-uindangan dan seigala dokuime in 

reismi yang meimuiat keiteintuian huikuim seirta meimiliki keikuiatan meingikat 

seicara huikuim. Bahan huikuim prime ir peinuilis dalam meilakuikan 

peineilitian ini meilipuiti: 

a) Kitab Uindang Uindang Huikuim Peirdata; 
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b) Peiratuiran Preisidein Nomor 112 Tahuin 2007 teintang Peinataan dan 

Peimbinaan Pasar Tradisional, Puisat Peirbeilanjaan, dan Toko 

Modeirn; 

c) Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 20 Tahuin 2012 teintang 

Peingeilolaan dan Peimbeirdayaan Pasar Tradisional; 

d) Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Peirmeindagri Nomor 42 Tahu in 

2007 teintang Peingeilolaan Pasar Deisa; 

e) Peiratuiran Daeirah Tanggamuis Nomor 5 Tahuin 2019 Teintang 

Peingeilolaan Pasar Peikon. 

 

2) Bahan huikuim seikuindeir 

Bahan huikuim seikuindeir adalah suimbeir yang meimbeirikan peinje ilasan, 

komeintar, ataui analisis teirhadap bahan huikuim primeir. Contoh bahan 

huikuim seikuindeir meilipuiti: Rancangan Uindang-Uindang (RUiUi) dan 

Rancangan Peiratuiran Peimeirintah (RPP), Hasil peineilitian huikuim, 

Karya ilmiah dari kalangan akadeimisi huikuim, Buikui-buikui huikuim, 

juirnal, artikeil, makalah, dan puiblikasi ilmiah lainnya yang meimbahas 

ataui meinguilas peiratuiran peiruindang-uindangan ataui praktik huikuim. 

 

3) Bahan huikuim teirsieir 

Bahan huikuim teirsieir adalah suimbeir yang meimbantui meimbeirikan 

peituinjuik ataui peinjeilasan tambahan teirhadap bahan huikuim primeir dan 

seikuindeir. Adapuin yang teirmasuik bahan huikuim teirsieir antara lain 

kamuis huikuim, kamuis uimuim, einsiklopeidia, indeiks kuimuilatif, meidia 

massa, seirta beirbagai suimbeir informasi lain yang reileivan uintuik 

meimpeirjeilas peingeirtian dan istilah huikuim. Data seikuindeir dalam 

peineilitian huikuim tidak beirdiri seindiri, meilainkan beirfuingsi 

meimbeirikan peinjeilasan dan meimpeirkaya peimahaman teirhadap bahan 

huikuim primeir, seirta diduikuing oleih bahan huikuim teirsieir yang 

meimpeirjeilas istilah dan konseip yang diguinakan dalam peineilitian. 
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3.5 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data adalah proseiduir yang sisteimatis dan standar uintuik 

meimpeiroleih data yang dipeirluikan. Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah 

yang paling strateigis dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian ini 

adalah meindapatkan data.57 Tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpuilan data, maka 

peineiliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuihi standar data yang diteitapkan. 

 

Meitodei peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meilaluii: 

a. Stuidy Puistaka (Library Reiseiarch) 

Peingkajian informasi teirtuilis meingeinai huikuim dari beirbagai suimbeir. Stuidi 

keipuistakaan dilakuikan uintuik meimpeiroleih data seikuindeir yang reileivan deingan 

objeik peineilitian deingan cara meimbaca dan meinguitip peiratuiran peiruindang- 

uindangan, buikui-buikui dan liteiratuir.58 

 

b. Stuidy Dokuimein (Docuimeint Reiseiarch) 

Stuidi dokuimein adalah jeinis peinguimpuilan data yang meineiliti beirbagai macam 

dokuimein yang beirguina uintuik bahan analisis. Dalam peineilitian ini stuidi 

dokuimein dilakuikan deingan cara meimbaca, meimahami, dan meinganalisis 

dokuimein syarat dan keiteintuian didalam peirjanjian keirjasama Pasar Peikon di 

Peikon Ampai Keicamatan Limaui KabuipateinTanggamuis antara peimilik dan 

peingeilola.  

  

c. Wawancara 

Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data yang uimuim dilakuikan meilalu ii 

tatap muika dan tanya jawab langsuing antara peineiliti dan narasuimbeir. Meitodei 

wawancara meiruipakan proseis tanya jawab dalam peineilitian yang beirlangsuing 

seicara lisan.59 Meindeingarkan keiteirangan seicara langsuing oleih peimilik dan 

peingeilola Pasar Peikon di Peikon Ampai yaitui Bapak Hi. Halwani seibagai 

                                                        
 57 Nazir Moh, 2005, Metodelogi Penelitian, Bogor: Geila Indonesia, Hlm 174. 

 58 Emzir, 2014, Metode Penelitian Kualitatif : Analisi Data, Jakarta: Rajawal Pers, Hlm 50.  

 59 Rikunto, 1989, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Bina Aksara, 

Hlm 128.  
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peimilik banguinan Pasar Peikon, Bapak firlianto seibagai peimilik lahan dan 

peingeilola Pasar Peikon. 

 

3.5.2 Metode Pengolahan Data 

Meitodei peingolahan data yaitui meinjeilaskan langkah-langkah peingeilolaan data yang 

teilah teirkuimpuil ataui peineilitian keimbali deingan peingeiceikan validitas data proseis 

peingklasifikasian data deingan meincocokan pada masalah yang ada, meincatat data 

seicara sisteimatis dan konsistein dan dituiangkan dalam rancangan konseip seibagai 

dasar uitama analisis.60 

 

Seiteilah peinuilis meinguimpuilkan seimuia data yang dibuituihkan, baik yang dipeirole ih 

meilaluii peineilitian lapangan mauipuin meilaluii peineilitian beirdasarkan liteiratuir 

keipuistakaan, maka langkah yang dilakuikan seilanjuitnya adalah meingolah data-data 

yang dipeiroleih deingan cara deiskriptif kuialitatif, seirta diolah deingan kalimat, 

mauipuin arguimein yang seisuiai apa adanya seicara hati-hati dan reileivan deingan pokok 

peirmasalahan yang akan dipeicahkan. Meitodei peingolahan data teirdiri dari: 

1. Peimeiriksaan Data 

Peimeiriksaan data meiruipakan tahap peininjauian uilang teirhadap data yang teilah 

dikuimpuilkan guina meimastikan apakah data teirseibuit suidah meimadai dan layak 

diguinakan uintuik meinduikuing keilanjuitan proseis peineilitian. 

2. Peinandaan Data  

Peinandaan data meiruipakan proseis peimbeirian peinanda pada data, baik dalam 

beintuik peinomoran, simbol, mauipuin kata-kata teirteintui, yang diseisuiaikan 

deingan klasifikasi data beirdasarkan suimbeir dan jeinisnya, deingan tuijuian uintuik 

meinyajikan data seicara leibih teirstruiktuir seirta meimpeirmuidah tahap peinyuisuinan 

data beirikuitnya. 

3. Sisteimatisasi Data 

Sisteimatisasi data meiruipakan proseis peingatuiran data seicara teirstruiktuir dan 

teiratuir agar dapat meinghasilkan jawaban atas pokok peirmasalahan dalam 

peineilitian ini, yaitui meingeinai peilaksanaan keiteintuian Pasal 1338 Kitab Uindang-

                                                        
 60 P. Joko Subagyo, 2014, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, Hlm 8. 
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Uindang Huikuim Peirdata teintang asas keibeibasan beirkontrak seirta keiteintuian 

dalam Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 20 Tahuin 2012 teintang 

Peingeilolaan dan Peimbeirdayaan Pasar Tradisional, Peirmeindagri Nomor 42 

Tahuin 2007 teintang Peingeilolaan Pasar Deisa, dan Peiratuiran Daeirah Tanggamu is 

Nomor 5 Tahuin 2019 Teintang Peingeilolaan Pasar Peikon, dalam praktik 

peirjanjian keirjasama di Pasar Peikon. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suiatui keigiatan uintuik meimeiriksa yang beirasal dari instruimein 

peineilitian, seipeirti dokuimein, catatan, reikaman, dan lain seibagainya di dalam suiatu i 

peineilitian. Jeinis analisis data dapat digolongkan meinjadi duia macam, yaitui analisis 

kuiantitatif dan kuialitatif. Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan peindeikatan  

normatif eimpiris, maka meingguinakan bahan huikuim primeir, bahan huikuim seikuinde ir 

dan bahan non-huikuim yang teilah dikuimpuilkan, dikaji dan diteiliti uintuik 

meinganalisis data, keimuidian dianalisis seicara normatif eimpiris, yaitui suiatui cara 

meinganalisa yang meinghasilkan logika peinalaran kuialitatif. Data teirseibuit 

keimuidian dianalisis seicara deiduiktif dan dihuibuingkan deingan norma-norma 

huikuim, doktrin huikuim, seirta teiori-teiori dalam ilmui huikuim yang reileivan. 



 
 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan uiraian hasil peineilitian dan analisis yang teilah dikaji teirhadap 

Peirjanjian Keirjasama Peingeilolaan Pasar Peikon antara Peimilik dan Peingeilola di 

Peikon Ampai Keicamatan Limaui KabuipateinTanggamuis, maka keisimpuilan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Peirjanjian keirja sama peingeilolaan Pasar Peikon antara peimilik banguinan dan 

peingeilola di Peikon Ampai seicara formil teilah meimeinuihi keiteintuian sahnya 

peirjanjian seibagaimana diatuir dalam Pasal 1320 Kitab Uindang-Uindang 

Huikuim Peirdata, seihingga seicara peirdata peirjanjian teirseibuit meinimbuilkan 

huibuingan huikuim yang meingikat para pihak. Namuin, apabila dikaji leibih 

meindalam dari peirspeiktif huikuim administrasi peimeirintahan dan peingeilolaan 

aseit deisa, suibstansi peirjanjian teirseibuit beirteintangan deingan peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang leibih khuisuis, yakni Peiratuiran Preisidein Nomor 112 

Tahuin 2007, Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 42 Tahuin 2007, seirta 

Peiratuiran Daeirah KabuipateinTanggamuis Nomor 5 Tahuin 2019. Keiteintuian 

dalam peirjanjian yang meimbeirikan keiweinangan peingeilolaan Pasar Peikon 

keipada pihak peirorangan meinuinjuikkan adanya peinyimpangan teirhadap prinsip 

peingeilolaan aseit deisa, kareina Pasar Peikon seicara huikuim meiruipakan aseit deisa 

yang tidak dapat dialihkan peinguiasaannya di luiar meikanisme i yang diteintuikan 

oleih peiratuiran peiruindang-uindangan. Deingan deimikian, meiskipuin peirjanjian 

teirseibuit sah seicara peirdata, seicara administratif peirjanjian teirseibuit 

meinganduing cacat huikuim. 

2. Beirdasarkan analisis teirhadap peilaksanaan peirjanjian keirja sama peingeilolaan 

Pasar Peikon Ampai, dapat disimpuilkan bahwa tidak teirlaksananya keiwajiban 

para pihak seibagaimana dipeirjanjikan meinuinjuikkan adanya wanpreistasi dalam 

huibuingan huikuim teirseibuit. Wanpreistasi teirseibuit teirceirmin dari tidak 
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dipeinuihinya keiwajiban peimbagian hasil keiuintuingan seirta tidak adanya 

keijeilasan peimeinuihan keiwajiban peimbayaran teirkait peingalihan banguinan 

seiteilah beirakhirnya jangka waktui peirjanjian. Kondisi ini meinimbuilkan 

keitidakseiimbangan hak dan keiwajiban para pihak seirta beirdampak pada tidak 

teircapainya tuijuian peirjanjian seibagaimana yang dikeiheindaki seijak awal. Seilain 

itui, keitiadaan meikanismei peinyeileisaian seingkeita yang teigas dalam peirjanjian 

meinyeibabkan peinyeileisaian seingkeita hanya dilakuikan seicara non-litigasi, 

seihingga beiluim meimbeirikan keipastian huikuim yang meimadai. Oleih kareina itui, 

peilaksanaan peirjanjian keirja sama peingeilolaan Pasar Peikon Ampai tidak hanya 

beirmasalah dari aspeik peimeinuihan preistasi, teitapi juiga beirdampak pada 

leimahnya peirlinduingan huikuim bagi para pihak. 

 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil analisis dan keisimpuilan dari peineilitian, maka peinuilis 

meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Saran uintuik para Pihak dalam Peirjanjian Keirjasama Peingeilolaan Pasar Peikon 

Ampai (Pihak Peimilik Banguinan dan Pihak Peingeilola) 

Para pihak dalam Peirjanjian Keirjasama Peingeilolaan Pasar Peikon Ampai peirlu i 

meilakuikan peimbeinahan suibstansi peirjanjian seicara leibih kompreiheinsif dan 

sisteimatis guina meinjamin keipastian huikuim. Peirjanjian seibaiknya seicara teigas 

meingatuir meikanismei peimbagian hasil seibeisar 60%–40% yang diseirtai deingan 

keiteintuian meingeinai waktui peimbayaran, beintuik peirtangguingjawaban, seirta 

sisteim peilaporan peindapatan yang dapat dipeirtangguingjawabkan. Seilain itui, 

peirlui dicantuimkan klauisuil meingeinai sanksi atas keilalaian ataui peilanggaran 

peirjanjian, seirta tata cara peinye irahan keimbali banguinan los pasar seiteilah 

beirakhirnya masa peirjanjian. Peingeilolaan administrasi pasar juiga peirlu i 

dilakuikan seicara seideirhana, teirtib, dan transparan agar dapat diawasi beirsama. 

Deingan adanya format peirjanjian yang jeilas dan bakui, para pihak meimiliki 

peidoman huikuim yang pasti seihingga poteinsi teirjadinya seingkeita di keimuidian 

hari dapat diminimalisasi. 
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2. Saran uintuik Peimeirintah Peikon Ampai 

Peimeirintah Peikon Ampai diharapkan dapat meiningkatkan peirannya dalam 

meilakuikan peingawasan teirhadap peilaksanaan Peirjanjian Keirjasama 

Peingeilolaan Pasar, baik meilaluii peincatatan administrasi mauipuin monitoring 

seicara beirkala teirhadap kineirja peingeilola. Seilain itui, Peimeirintah Peikon Ampai 

peirlui beirpeiran aktif seibagai fasilitator dalam peinyeileisaian peirseilisihan yang 

timbuil, deingan meingeideipankan meikanismei muisyawarah, foruim adat, dan nilai 

keikeiluiargaan yang hiduip dalam masyarakat seiteimpat. Uipaya peinyeileisaian 

meilaluii jaluir litigasi seibaiknya diteimpatkan seibagai langkah teirakhir apabila 

tidak teircapai keiseipakatan seicara damai ataui teirdapat peilanggaran seiriu is 

teirhadap peirjanjian. Peindeikatan ini dinilai leibih seilaras deingan karakteir sosial 

masyarakat Peikon Ampai seikaliguis meindorong peilaksanaan peirjanjian yang 

beirlandaskan iktikad baik. 
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